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Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Di SDN 40 Rejang Lebong 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengalami kendala-kendala seperti kurangnya memahami pendidikan agama 

islam proses pembelajaran, dan rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam 

berdiskusi maupun dalam mengerjakan soal. Peserta didik cendrung hanya pasif 

dan mendengarkan penjelasan guru tanpa memberi pendapat. Hal ini disebabkan 

karena penggunaan model pembelajaran yang berfokus pada guru sehingga 

proses pembelajaran menjadi membosankan. Model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru disekolah merata sekolah menggunakan hanya penyampaian  

materi saja 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran 

kontekstual pada mata pelajaran PAI untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis di sdn 40 rejang lebong dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat model pemblajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI  

Berdasarkan Hasil Penelitian Di SDN 40 Rejang Lebong dapat diketahui  

penggunaan model pembelajaran kontekstual sudah dilaksanakan  oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam Seperti dalam proses pembelajaran dengan metode 

kerja kelompok, ice breaking atau belajar dengan cara menyenangkan, dan dalam 

belajar siswa aktif baik dalam bertanya maupun berdiskusi.Kemampuan Berpikir 

Kritis Dalam Proses Pembelajaran PAI mampu Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa dan bisa dilihat dari hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa 

kelas VI namun ada beberapa siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis 

yang rendah. faktor penghambat dan pendukung penggunaan model 

pembelajaran kontekstual ialah faktor pendukungnya  sarana dan prasarana , 

kepala sekolah dan siswa sedangan faktor penghamba adadi guru  dan siswa 

seperti dalam proses pembelajaran jika dalam menghadapi ujian tidak terkejar 

waktu untuk menyelesaikan materi.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kontekstual , Kemampuan Berpikir Kritis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini Indonesia telah memasuki industri 4.0 dengan ditandai oleh 

persaingan yang ditinjau pada kualitas sumberdaya manusia dalam segala bidang. 

Era ini menuntut semua pihak terutama lembaga pendidikan untuk lebih 

berkonsentrasi pada persiapan generasi yang unggul dan dapat bersaing dalam 

dunia global. Tentu tujuannya agar generasi bangsa dapat menjadi “pemain” dan 

bukan menjadi “penonton” di negeri sendiri dalam berbagai bidang dan sektor 

pembangunan. Tentu harapan tentang kualitas pendidikan tersebut tidak akan 

tercapai dengan baik jika pihak sekolah tidak membersiapkan segala aspek agar 

tercapai tujuan tersebut, salah satunya adalah guru yang inovatif, kreatif dan 

professional.  

Upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik ini, harus dilakukan terus-

menerus, sehingga proses tersebut dapat berimplikasi pada kualitas out put dari 

lembaga pendidikan. Asumsi di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya 

pendidikan bagi anak-anak. Mereka harus mendapatkan pendidikan yang layak 

agar bisa menjadi bekal hidupnya di masyarakat nanti dengan tidak memandang 

latar belakang agama, suku dan ras maupun status social yang mereka sandang. 

Karena merekalah yang akan menjadi generasi penerus bangsa, apabila 

suatu bangsa generasi penerusnya bagus maka masa depan bangsapun akan bagus 
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pula, begitu juga sebaliknya apabila generasi atau penerus bangsa rusak maka 

suramlah masa depan bangsa tersebut. Istilah pendidikan menurut undang-undang 

RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas kan adalah: “Usaha sadar dan terencana 

untuk menjadikan Proses belajar diharapkan mampu mengembangkan potensi 

siswa. Siswa tidak hanya dilatih untuk menghafal materi akan tetapi siswa 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir dengan menghubungkan informasi yang mereka dapat 

dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, siswa akan mampu menerapkan 

informasi tersebut dalam kehidupan sehari-sehari.1 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan dunia nyata adalah pendekatan kontekstual atau disebut juga contextual 

teaching and learning (CTL). Hal ini seperti yang dijelaskan oleh John Dewey 

dari pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey 

merumuskan kurikulum dan metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan 

pengalaman dan minat siswa. Siswa akan belajar dengan baik jika yang 

dipelajarinya terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya 

dan terjadi di sekelilingnya. Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata 

                                                             
1Warsah, Idi, Ummul Khair, and Krismawati Krismawati. "Implementasi Pendekatan 

Kontekstual dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar." Jurnal Elementaria Edukasia UNMA 3.02 

(2020): 214-228. 
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context yang berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks) ” 

Adapun pengertian CTL menurut Tim Penulis Depdiknas adalah sebagai berikut: 

Pembelajaran Konstektual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka seharihari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry),2 

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan utama karena 

pendidikan agama bertujuan untuk memperbaiki akhlak manusia dan mengangkat 

derajat yang tinggi serta dapat memperoleh kebahagiaan didalam kehidupan. 

Pendidikan agama secara umum bemrjuan untuk membentuk perilaku dan budi 

pekerti yang luhur kepada anak didik.  Salah satu faktor yang tidak kalah penting 

dalam mewujutkan keberhasilan itu adalah peran guru sebagai pendidik dalam 

menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar.3 

Dalam pelaksanannya di kelass Penggunaan Model pembelajaran 

Kontekstual terdapat tujuh komponen utama yaitu : Konstruhivisme, Inkuiri, 

Bertanya (euesttioning), Mayaralrot belajar (Learning Community), pemodelan, 

Refleksi, penilaian Sebenarnya. Sebuah kelas dikatakan menggunakan 

pendekatan CTL jika menerapkan keduh komponen tersebut dalam 

                                                             
2Hasibuan, M. Idrus. "Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning)." Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains 2.01 (2014). 
3Abdillah, Shofi. Implementasi strategi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam: studi kasus di SD Bahari Muhammadiyah 9 Surabaya. Diss. IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2010. 
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pembelajarannya. CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja bidang studi 

apa saja dan kelas yang bagaimanapun keadaaanya. 

Proses pembelajaran seharusnya siswa dilatih untuk mempunyai 

kemampuan berpikir kritis. Pemberian latihan dan kebiasaan berpikir kritis siswa 

perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang setiap 

hari akan hadir dalam kehidupan.  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 40 Rejang Lebong 

menunjukkan bahwa pelajaran pendidikan agama islam mengalami kendala-

kendala seperti kurangnya memahami pendidikan agama islam proses 

pembelajaran, dan rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam berdiskusi 

maupun dalam mengerjakan soal. Peserta didik cendrung hanya pasif dan 

mendengarkan penjelasan guru tanpa memberi pendapat. Hal ini disebabkan 

karena penggunaan model pembelajaran yang berfokus pada guru sehingga 

proses pembelajaran menjadi membosankan.  

Model pembelajaran yang dterapkan oleh guru disekolah merata sekolah 

menggunakan hanya penyampaian  materi saja . ada beberapa materi yang hanya 

menekankan konsep sehingga guru dalam mengajar terkadang masih 

menggunakan model pembelajaran seperti kooperatif, ceramah, penugasan dan 

tanya jawab.Proses pembelajaran di kelas menunjukkan guru belum mampu 

menciptakana kondisi dan situasi yang memungkinkan peserta didik melakukan 

proses berpikir kritis. Hal ini terlihat dari kegiatan guru dan peserta didik pada 

saat kegiatan pembelajaran, yang mana guru menjelaskan apa yang telah 

disiapkan dan memberikan soal latihan yang bersifat rutin dan prosedural. Peserta 
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didik hanya mencatat atau menyalin dan cendrung menghafal konsep dan 

pengertian pada materi pemndidikan agama islam yang berada dibuku atau 

dijelaskan guru, sehingga kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

pada materi pendidikman agama islam belum maksimal, dimana untuk 

memahami materi pendidikan agama islam memerlukan suatu proses berpikir 

yang lebih kompleks menggunakan daya nalar yang tinggi dalam menanggapi 

informasi yang diterimanya. 

Mengingat betapa pentingnya penggunaan model pembelajaran kintekstual 

PAI dalam proses pembelajaran berdasarkan latar belakang diatas, untuk itulah 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi  Model 

Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir kritis  Di SDN 40 Rejang Lebong” 

B. Fokus penelitian 

Setelah dibaca dan diamati dari latar belakang tersebut  maka peneliti 

tertarik mengangkat judul yaitu “Implementasi Model  Pembelajaran Kontekstual  

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Di Sdn 40 Rejang Lebong”. Maka fokus penelitian sebagai 

berikut : 

1. Model Pembelajaran Kontesktual Bagaimana cara seorang Guru dalam 

menggunakan Model Pembelajaran Kontestual agar peserta didik dapat 

memaham materi yang akan disampakan oleh guru tersebut dengan 

penjelasan materi yang akan dicontohkan dalam kehiidupan sehari hari. 



6 

  

 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Bagaimana Siswa dapat berpikir kritis  secara 

nalar terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan ddiperdalam dengan 

memcahkan masalah dengan mendapatkan jawaban dari materi yang 

disampaikan   

3. Untuk melihat Bagaimana Faktor pendukung dan penghambal model 

Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di SDN 40 Rejang 

Lebong? 

2. Apa Faktor Penghambat Dan Pendukung Penggunaan Model Pembelajaran 

Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan pertanyaan 

penelitian makan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui penggunaan model pembelajaran Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di SDN 40 

Rejang Lebong? 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Model Pembelajaran 

Kontekstul Pada Mata Pelajaran PAI 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik manfaat teoritis 

maupun manfaat secara praktis kepada semua pihak yang terkait:  
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a. Manfaat secara teoritis yaitu:  

a. Memberikan sumber infomasi kepada berbagai pihak tentang 

Penggunaan Model  Pembelajaran Kontekstual  Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agma Islam Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis di SDN 40 Rejang Lebong. 

b. Memperkuat teori-teori tentang Model pembelajaran kontekstual melalui 

hasil penelitian yang nyata di lapangan  

b. Manfaat secara praktis kepada semua pihak dalam dunia pendidikan 

a. Bagi pihak sekolah, Sebagai acuan bahwa metode yang digunakan guru 

PAI dapat meningkatkan mutu sekolah. 

b. Bagi guru, Sebagai bahan masukan bagi guru lain yang belum 

menggunakan model pembelajaran Kontekstual dan model pembelajaran 

lainnya. 

c. Bagi peneliti, Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggambarkan 

Implementasi Model  Pembelajaran Kontekstual  Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis di SDN 40 Rejang Lebong 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan 

pembelajaran. Ada beberapa model-model pembelajaran seperti ceramah, 

diskusi, demonstrasi, studi kasus, bermain peran (role play) dan lain 

sebagainya. Yang tentu saja masingmasing memiliki kelemahan dan 

kelebihan. Menurut Slavin Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan 

tingkah laku individu yang disebabkan oleh pengalaman sedangkan 

Woolfolk mengatakan pembelajaran berlaku apabila sesuatu pengalaman 

secara relatifnya menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan 

tingkah laku dan Crow & Crow mengatakan bahwa pembelajaran adalah 

pemerolehan tabiat, pengetahuan dan sikap4 

Istilah model pembelajran amat dekat dengan strategi pembelajaran. 

Sofan Amri dalam bukunya mendefinisikan strategi, metode, pendekatan 

dan teknik pembelajaran antara lain sebagai berikut:5

                                                             
4Meisari, Ifa. "Pengaruh model pembelajaran topical review terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas viii di sekolah menengah pertaSma negeri 8 Surakarta (Studi Pada KD: 

Mendeskripsikan Sistem Pemerintahan Indonesia dan Peran Lembaga Negara sebagai Kedaulatan 

Rakyat)." (2016). 
5Nurdyansyah, Nurdyansyah, and Eni Fariyatul Fahyuni. "Inovasi model pembelajaran sesuai 

kurikulum 2013." (2016). 
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1) Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih, 

yang telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau 

strategi tersebut, yaitu: 

a) pemilihan materi pelajaran (guru dan siswa);  

b)  penyaji materi pelajaran (perorangan atau kelompok);  

c) cara menyajikan materi pelajaran (induktif atau deduktif, analitis 

atau sintesis, formal atau non formal); dan  

d) sasaran penerima materi pelajaran (kelompok, perorangan, 

heterogen atau homogen)  

2) Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh 

guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat 

bagaimana materi itu disajikan. 

3) Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan 

metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan 

sebagainya.  

4) Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebiasaan guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan 

siswa. Misalnya teknik mengajarkan perkalian dengan penjumlahan 

berulang dan atau dengan teknik yang lainnya.  

Strategi pembelajaran menurut Kempadalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
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dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya 

Kemp, Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 

itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama–sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

peserta didik atau siswa. Upaya mengimplementasi rencana pembelajaran 

yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disunsun 

dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah diterapkan.  

Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelajaran 

menggunakan beberapa metode. Misalnya untuk melaksanakan strategi 

ekspositor bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab 

atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

termaksuk menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu, strategi 

berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan 

untuk mencapai sesuatu, sedang metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah 

a plan of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way 

in achieving something. 

b. Ciri–ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri–ciri sebagai berikut: 

1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif  
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2)  Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki 

kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

3) Memiliki bagian–bagian model yang dinamakan:  

a) Urutan langkah–langkah pembelajaran (syntax),  

b)  adanya prinsip– prinsip reaksi, 

c)  sistem sosial, dan  

d) Sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 

praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.  

4) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi :  

a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, 

b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajr jangka panjang.  

5) Membuat persipan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.6 

c. Macam Macam Model Pembelajaran 

1) Model Pembelajaran Langsung  

Pengertian Model Pembelajaran Langsung Pembelajaran 

langsung dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran di mana 

guru mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung 

kepada peserta didik, pembelajaran berorientasi pada tujuan dan 

                                                             
6Nurdyansyah, Nurdyansyah, and Eni Fariyatul Fahyuni. "Inovasi model pembelajaran sesuai 

kurikulum 2013." (2016). 
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distrukturkan oleh guru. (Depdiknas). Menurut Killen dalam 

depdiknas (pembelajaran langsung atau Direct Instruction merujuk 

pada berbagai teknik pembelajaran ekspositori (pemindahan 

pengetahuan dari guru kepada murid secara langsung, misalnya 

melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) yang melibatkan 

seluruh kelas. Pendekatan dalam model pembelajaran ini berpusat 

pada guru, dalam hal ini guru menyampaikan isi materi pelajaran 

dalam format yang sangat terstruktur, mengarahkan kegiatan para 

peserta didik, dan mempertahankan fokus pencapaian akademik.7 

2) Model pembelajaran berbasis masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diadopsi dari istilah 

Inggris Problem Based Instruction (PBI). Model pengajaran 

berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman John Dewey. 

Dewasa ini, model pembelajaran ini mulai diangkat sebab ditinjau 

secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari 

menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna 

yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan 

penyelidikan dan inquiri (Trianto,) Pengajaran berdasarkan masalah 

merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir 

tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 

                                                             
7Afandi, M., Chamalah, E., Wardani, O. P., & Gunarto, H. (2013). Model dan metode 

pembelajaran. Semarang: Unissula. 
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Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar 

maupun kompleks (Ratumanan dalam Trianto) Menurut Arends 

(dalam Trianto) pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan 

yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan inquiri dan keterampilan berpikir tingkat 

lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.  

Berbagai pengembang pengajaran berdasarkan masalah telah 

memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Mereka mengajukan situasi 

kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban sederhana, dan 

memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu. 

b) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Sebagai contoh, masalah 

populasi yang dimunculkan dalam pelajaran di Teluk Chesapeake 

mencakup berbagai subjek akademik dan terapan mata pelajaran 

seperti biologi, ekonomi, sosiologi, pariwisata dan pemerintahan. 

c) Penyelidikan autentik. Mereka harus menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan 

membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, 

melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi, dan 

merumuskan kesimpulan. 
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d) Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran 

berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan prodik 

tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang 

menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang 

mereka temukan. 

e) Kolaborasi. Bekerjasama memberikan motivasi untuk secara 

berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan 

memperbanyak peluang untuk berbagi inquiri dan dialog untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.  

3) Model Pembelaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah suatu 

pendekatan pembelajaran matematika yang mengungkapkan 

pengalaman dan kejadian yang dekat dengan siswa sebagai sarana 

untuk memahamkan persoalan matematika. Depdiknas Anwar 

menyatakan bahwa PMRI adalah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang coba menggunakan pengalaman dan lingkungan 

siswa sebagai alat bantu mengajar primer. Supinah menyatakan bahwa 

PMRI adalah “suatu teori pembelajaran yang telah dikembangkan 

khusus untuk matematika. Konsep matematika realistik ini sejalan 

dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di 

Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan 

pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya 
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nalar” Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 

PMRI adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang dekat 

dengan kehidupan nyata siswa sebagai sarana untuk meningkatkan 

pemahaman dan daya nalar. 

4) Model pembelajaran index card math  

Pengertian Index Card Match (Mencari Pasangan) Menurut Zaini 

model pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan) adalah 

model pembelajaran yang cukup menyenangkan, digunakan untuk 

mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Materi baru pun 

tetap bisa diajarkan dengan catatan peserta didik diberi tugas 

mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu sehingga 

peserta didik ketika masuk ruangan kelas sudah memiliki bekal 

pengetahuan. Dengan model pembelajaran Index Card Macth, peserta 

didik dapat belajar aktif dan berjiwa mandiri. Walaupun dilakukan 

dengan cara bermain, model pembelajaran Index Card Macth dapat 

merangsang peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar secara 

bertanggung jawab dan disiplin sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dan prestasi belajar dapat meningkat.Asek-aspek dalam 

pembelajaran Index Card Match menurut Maryati : 

a) Sifat dan tujuan; Mereview atau mengulang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Jika materi yang dipelajari masih baru, 

sebelumnya peserta didik diberi tugas untuk mempelajarinya 

terlebih dahulu.  
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b) Media Pembelajaran; Kartu atau potongan kertas. 

c) Topik/konsep; Satu pertanyaan, satu jawaban. 

d) Presentasi hasil; Peserta didik yang mempunyai kartu soal 

membacakannya secara keras ke seluruh peserta didik secara 

bergantian. 

e) Peran pasangan; Peserta didik yang mempunyai kartu soal : 

membacakan. 

f) Peserta didik yang mempunyai kartu jawaban : mencocokan 

jawaban teman-temannya atas pertanyaan pada kartu soal yang 

sesuai (dengan pasangannya).  

g) Penilaian; Berdasarkan kemampuan setiap pasangan (peserta didik) 

menjawab soal yang dibacakan oleh pasangannya. 

h) Banyaknya babak; Satu babak  

i) Kegiatan penutup; Klarifikasi dan kesimpulan. 

5) Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembeslajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

atau CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa 

secara nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi dalam kehidupan sehari-hari (Mulyas).  Menurut Sanjaya  

mengemukakan bahwa CTL adalah suatu konsep pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
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situasi kehidupan nyata. Johnson (dalam Nurhadi) merumuskan bahwa 

CTL merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu 

siswa melihat makna/arti dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari 

dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, 

yaitu dengan konteks lingkungan pribadi, sosial, dan budayanya. 

Sedangkan menurut Nurhadi  CTL adalah konsep belajar dari guru yang 

menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, 

sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai 

bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. Adapun menurut Muslich, CTL adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan  pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menghadirkan 

dunia nyata di dalam kelas untuk menghubungkan antara pengetahuan 

yang ada untuk diterapkan dalam kehidupan siswa. Dengan CTL 

memungkinkan proses belajar mengajar yang tenang dan 

menyenangkan, karena pembelajarannya dilakukan secara alamiah, 
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sehingga memungkinkan peserta dapat mempraktekkan secara langsung 

materi yang dipelajarinya. CTL mendorong peserta memahami hakekat, 

makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan 

termotivasi dalam belajar. 

Menurut Johnson, pembelajaran dan pengajaran kontekstual 

melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka 

mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang 

mereka hadapi. 

Nurhadi mengemukakan pentingnya lingkungan belajar dalam 

pembelajaran kontekstual sebagai berikut.  

a) Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada 

siswa. Dari ”guru akting di depan kelas, siswa menonton” ke ”siswa 

aktif bekerja dan berkarya, guru mengarahkan”.  

b)  Pembelajaran harus berpusat pada ‘bagaimana cara’ siswa 

menggunakan pengetahuan baru mereka. Srategi belajar lebih 

dipentingkan dibandingkan hasilnya. 

c) Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses 

penilaian (assesment) yang benar.  

d) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu 

penting. 
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2. Model Pembelajaran Kontekstual 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kontektual 

Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh John 

Dewey dari pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 

Dewey merumuskan kurikulum dan metodologi pembelajaran yang 

berkaitan dengan pengalaman dan minat siswa. Siswa akan belajar dengan 

baik jika yang dipelajarinya terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang 

telah diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya. Kata kontekstual (contextual) 

berasal dari kata context yang berarti ”hubungan, konteks, suasana dan 

keadaan (konteks) ”  

Adapun pengertian CTL menurut Tim Penulis Depdiknas adalah 

sebagai berikut: Pembelajaran Konstektual adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka seharihari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 

efektif, yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), 

menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), refleksi (reflection) dan penelitian sebenarnya (authentic 

assessment). 

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 

bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke 
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siswa, strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Siswa 

didorong untuk mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana 

mencapainya. Dengan demikian mereka akan memposisikan dirinya sebagai 

pihak yang memerlukan bekal untuk hidupnya nanti.  

Elaine B. Johnson (Riwayat, 2008) mengatakan pembelajaran 

kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun 

pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok 

dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 

akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.3 

 Sementara itu, Howey R, Keneth, 2001) mendefinisikan CTL sebagai: 

“Contextual teaching is teaching that enables learning in wich student aploy 

their academic understanding and abilities in a variety of in-and out of 

school context to solve simulated or real world problems, both alone and 

with others” (CTL adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 

proses belajar di mana siswa menggunakan pemahaman dan kemampuan 

akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk 

memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-

sendiri maupun bersama-sama.  Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman 

belajar yang aplikatif bagi siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang 

lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, 

mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan tidak hanya 
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sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua 

informasi yang disampaikan guru.  

Dengan demikian pembelajaran kontekstual mengutamakan pada 

pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata (real world learning), 

berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif, 

memecahkan masalah, siswa bekajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak 

membosankan (joyfull and quantum learning), dan menggunakan berbagai 

sumber belajar.8 

b. Komponen Dalam Model Pembelajaran Kontekstual  

Sebagaiman telah dijelaskan di atas, bahwa pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan-nya dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari hari, 

dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: 

konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan 

(inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), 

dan penilaian sebenarnya ( authentic assessment) (Suprijono, 2011: 85-88). 

Ketujuh komponen utama pembelajaran efektif tersebut penjelasan lebih 

lengkapnya adalah sebagaimana yang disampaikan Almasdi Syahza (2012), 

yaitu: 

                                                             
8Hasibuan, M. Idrus. "Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning)." Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains 2.01 (2014). 
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a. Kontruktivisme (Constructivism) Komponen ini merupakan landasan 

berfikir pendekatan CTL. Pembelajaran konstruktivisme menekankan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif 

berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang 

bermakna. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep dan kaidah 

yang siap dipraktekkan, melainkan harus dkonstruksi terlebih dahulu dan 

memberikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu siswa perlu 

dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya, dan mengembangkan ide-ide yang ada pada 

dirinya.  

Prinsip konstruktivisme yang harus dimiliki guru adalah sebagai 

berikut. 

1) Proses pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembelajaran. 

2) Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa lebih 

penting daripada informasi verbalistis. 

3) Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan 

dan menerapkan idenya sendiri. 

4)  Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri 

dalam belajar.  

5) Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman 

sendiri.  

6) Pengalaman siswa akan berkembang semakin dalam dan semakin 

kuat apabila diuji dengan pengalaman baru. 
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7) Pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilasi (pengetahuan baru 

dibangun dari pengetahuan yang sudah ada) maupun ako modasi 

(struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk 

menyesuaikan hadirnya pengalaman baru).  

b. Bertanya (Questioning) Bertanya dalam pembelajaran CTL dipandang 

sebagai upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui 

sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus 

mengetahui perkembangan kemampuan berfikir siswa. Pada sisi lain, 

kenyataan me nunjukkan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang 

selalu bermula dari bertanya. Prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam 

pembelajaran ber kaitan dengan komponen bertanya sebagai berikut: 

1) Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui 

bertanya. 

2) Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui siswa lebih efektif 

melalui tanya jawab.  

3) Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih 

efektif dilakukan lewat diskusi baik kelompok maupun kelas. 

4) Bagi guru, bertanya kepada siswa bisa mendorong, membimbing dan 

menilai kemampuan berpikir siswa.  

5) Dalam pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya berguna 

untuk: menggali informasi, mengecek pemahaman siswa, membang 

kitkan respon siswa, mengetahui kadar keingintahuan siswa, 

mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan perhatian 
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siswa sesuai yang dikehendaki guru, membangkitkan lebih banyak 

pertanyaan bagi diri siswa, dan menyegarkan pengetahuan siswa.  

c.  Menemukan (Inquiry) Komponen menemukan merupakan kegiatan inti 

CTL. Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena, 

dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan 

temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa. Dengan demikian 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasil 

mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta 

yang dihadapinya.  

Prinsip yang bisa dipegang guru ketika menerapkan komponen inquiry 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila siswa 

menemukan sendiri.  

2) Informasi yang diperoleh siswa akan lebih mantap apabila diikuti 

dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh siswa. 

3) Siklus inquiry adalah observasi, bertanya, mengajukan dugaan, 

pengumpulan data, dan penyimpulan. 

4) Langkah-langkah kegiatan inquiry; merumuskan masalah; 

mengamati atau melakukan observasi; menganalisis dan menyajikan 

hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lain; 

meng komunikasikan atau menyajikan hasilnya pada pihak lain 

(pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).   
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d. Masyarakat belajar (Learning Community) Komponen ini menyarankan 

bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang 

lain. Hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing antar teman, 

antarkelompok, dan antara yang tahu kepada yang tidak tahu, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Karena itu pembelajaran yang dikemas 

dalam diskusi kelompok dengan anggota heterogen dan jumlah yang 

bervariasi sangat mendukung kom ponen learning community. Prinsip-

prinsip yang bisa diperhatikan guru ketika menerapkan pembelajaran 

yang berkonsentrasi pada kom ponen learning community adalah sebagai 

berikut:  

1) Pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing 

dengan pihak lain.  

2)  Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan saling 

menerima informasi.  

3) Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah.  

4) Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat 

di dalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan yang dimilikinya bermanfaat bagi yang lain.  

5) Siswa yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa 

menjadi sumber belajar. 

e. Pemodelan (Modelling) Komponen pendekatan CTL ini menyarankan 

bahwa pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti 

dengan model yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa 
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pemberian contoh, misal nya cara mengoperasikan sesuatu, 

menunjukkan hasil karya, memper tontonkan suatu penampilan. Cara 

pembelajaran semacam ini akan lebih cepat dipahami siswa dari pada 

hanya bercerita atau memberikan penjelasan kepada siswa tanpa 

ditunjukkan modelnya atau contohnya. 

Prinsip-prinsip komponen modelling yang bisa diperhatikan guru ketika 

melaksanakan pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan mantap apabila ada 

model atau contoh yang bisa ditiru. 

2) Model atau contoh bisa diperoleh langsung dari yang berkompeten 

atau dari ahlinya.  

3) Model atau contoh bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, contoh 

hasil karya, atau model penampilan.  

f. Refleksi (Reflection) Komponen yang merupakan bagian terpenting dari 

pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas 

pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru 

saja dipelajari, menelaah, dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau 

pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan 

masukan atau saran jika diperlukan, siswa akan menyadari bahwa 

pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan 

revisi dari penge tahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran 

semacam ini penting ditanamkan kepada siswa agar ia bersikap terbuka 

terhadap pe ngetahuan-pengetahuan baru.  
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Prinsip-prinsip dasar yang perlu diper hatikan guru dalam rangka 

penerapan komponen refleksi adalah sebagai berikut:  

1) Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh me 

rupakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya.  

2) Perenungan merupakan respons atas kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diperolehnya.  

3) Perenungan bisa berupa menyampaikan penilaian atas pengetahuan 

yang baru diterima, membuat catatan singkat, diskusi dengan teman  

g. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) Komponen yang merupakan 

ciri khusus dari pendekatan kontekstual adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang 

perkembangan pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan 

pengalaman siswa ini perlu diketahui guru setiap saat agar bisa 

memastikan benar tidaknya proses belajar siswa. Dengan demikian, 

penilaian autentik diarahkan pada proses meng amati, menganalisis, dan 

menafsirkan data yang telah terkumpul ketika atau dalam proses 

pembelajaran siswa berlangsung, bukan semata-mata pada hasil 

pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip dasar yang perlu 

menjadi perhatian guru ketika menerapkan kom ponen penilaian autentik 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Penilaian autentik bukan menghakimi siswa, tetapi untuk me 

ngetahui perkembangan pengalaman belajar siswa. 
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2) Penilaian dilakukan secara komprehensif dan seimbang antara 

penilaian proses dan hasil. 

3) Guru menjadi penilai yang konstruktif (constructive evaluators) yang 

dapat merefleksikan bagaimana siswa belajar, bagaimana siswa 

menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan berbagai konteks, 

dan bagaimana perkembangan belajar siswa dalam berbagai konteks 

belajar. 

4) Penilaian autentik memberikan kesempatan siswa untuk dapat 

mengembangkan penilaian diri (self assessment) dan penilaian 

sesama (peer assessment).9 

c. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran kontekstual menurut 

Muslich, mempunyai karakteristik sebagai berikut:  

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran 

yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks 

kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan 

yang alamiah (learning in real life setting).  

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa (learning by doing). 

                                                             
9Hidayat, Muhtar S. "Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran." INSANIA: Jurnal 

Pemikiran Alternatif Kependidikan 17.2 (2012). 
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4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antarteman (learning in a group). 

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciSptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together). 

7) SPembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning as an enjoy activity)10 

d. Prinsip-prinsip dalam pembelajaran kontekstual. 

1) Keterkaitan Re1evansi (Relating) Proses pembelajaran hendaknya 

memi1iki keterkaitan (relevan) dengan bekal pengetahuan (prerequisite 

knowledge) yang telah ada pada diri siswa, (relevansi antar faktor 

internal seperti bekal pengetahuan, keterampilan, bakat, minat, - dengan 

faktor ekstemal seperti ekspose media dan pembelajaran oleh guru dan 

lingkungan luar), dan dengan konteks pengalaman dalam kehidupan 

dunia nyata seperti manfaat untuk bekal bekerja di kemudian hari dalam 

kehidupan masyarakat  

2)  Pengalarnan Langsung (Experiencing) Dalam proses pembelajaran 

siswa perlu mendapatkan pengalaman langsung melalui kegiatan 

eksplorasi, penemuan (discovary), inventory, investigasi, penelitian, dan 

sebagainya. Experiencing dipandang sebagai jantung pembelajaran 

                                                             
10Kadir, Abdul. "Konsep pembelajaran kontekstual di sekolah." Dinamika Ilmu: Jurnal 

Pendidikan (2013). 
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kontekstual Proses pembelajaran akan berIangsung cepat jika siswa 

diberi kesempatan untuk memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber 

belajar, dan melakukan bentukbentuk kegiatan penelitian yang lain 

secara aktif. Untuk mendorong daya tarik dan motivasi, sangatiah 

bermanfaat penggunaan strategi pembelajaran dan media seperti audio, 

video, membaca dan menelaah buku teks, dsb. 

3) Aplikasi (Applying) Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang dipelajari dalam situasi dankonteks yang lainmerupakan 

pembelajaran tingkat tinggi, lebih daripada sekedar menghafai. 

Kemampuan siswa untuk menerapkan materi yang telah dipelajari guna 

diterap-kan pada situasi lain yang berbeda merupakan penggunaan (use) 

fakta konsep, prinsip atau prosedur atau "pencapaian tujuan 

pembelajaran dalam bentuk menggunakan (use )" (Merrill & Reigeluth, 

1987: 17). Kemampuan siswa menerapkan konsep dan informasi dalam 

konteks yang bermanfaat juga dapat mendorong siswa untuk memikirkan 

karir dan pekerjaan di masa depan yang mereka minati. Dalam 

pembelajaran kontekstual, penerapan ini lebih banyak diarahkan pada 

duma kerja. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, pengenalan dunia 

kerja ini dilaksankan dengan menggunakan buku teks, video, 

laboratorium, dan bila memungkinJs.an ditindaklanjuti dengan 

memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan karyawisata, praktek 

kerja lapangan, magang (internship), dan sebagainya. 
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4)  Kerjasama (Cooperating) Kerjasama dalarn konteks saling tukar pikiran, 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktifantara 

sesama siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan nara 

sumber, memecahkan masalah danmengerjakan tugas bersama 

merupakan strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran 

kontekstual. Pengalaman bekerjasama tidak hanya membantu siswa 

belajar menguasai materi pembelajaran tetapi juga sekaligus memberikan 

wawasan pada dunia nyata bahwa untuk menyelesaikan suatu tugas akan 

lebih berhasiljika dilakukan"secara bersama-sama atau kerj~ sama.dalam 

bentuk tim kerja. Kerja laboratorium sebagai strategi utama CTL pada 

dasarnya juga merupakan bentuk kerjasama. Pada umumnya siswa 

bekerja dalam bentuk pasangan atau kelompok kecil yang terdiri 3 - 4 

orang untuk menye1esaikan tugas laboratorium. Penyelesaian tugas 

laboratorium memerlukan perwakilan yang bertugas mengamati, 

menulis, menyusun laporan, diskusi, dan sebagainya. Kualitas hasil kerja 

tim tergantung dari kualitas kerjasama di antara anggota tim.  

5) Alih Pengetahuan (Transferring) Pembelajaran kontekstual menekankan 

pada kemampuan siswa untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang telah dimiliki pada situasi lain. Dengan kata lain, 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki bukan sekedar untuk 

dihafal tetapi dapat digunakan, diaplikasikan, atau dialihkan pada situasi 

dan kondisi lain. Kemampuan siswa untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari untuk memecahkan masalah-masalah baru merupakan 
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penguasaan strategi kognitif "pencapaian tujuan pembelajaran dalam 

bentuk menemukan (finding) " (Reigeluth & Merrill, 1987: 17). Dengan 

mengetahui sifat-sifat aliran air sungai, dengan mengetahui prinsip-

prinsip kerja dinamo, dan baling-baling (turbin), misalnya, siswa dapat 

membuat pembangkit listrik tenaga airsungai untukmemecahkan masalah 

kelangkaan penerangan.11 

e. Langkah langkah model pembelajaran kontekstual 

Langkah-langkah pembelajaran CTL antara lain : 

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri,menemukan sendiri ,dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.  

2)  Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4)  Menciptakan masyarakat belajar. 

5)  Menghadirkan model sebagia contoh belajar. 

6)  Melakukan refleksi diakhir pertemuan.  

7)  Melakukan penialain yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

 Menurut E. Mulyasa, sedikitnya ada lima elemen yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual, sebagai berikut:  

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik.  

                                                             
11Gafur, Abdul. "Penerapan konsep dan prlnsip pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learning) dan desain pesan dalam pengembangan pembelajaran dan bahan 

ajar." Cakrawala Pendidikan 3 (2003): 85506. 
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2)  Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-

bagiannya secara khusus (dari umum ke khusus).  

3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara: 

menyusun konsep sementara, melakukan sharing untuk memperoleh 

masukan dan tanggapan dari orang lain, dan merevisi dan 

mengembangkan konsep. 

4)  Pembelajaran ditekankan pada upaya nmempraktikkan secara langsung 

apa-apa yang dipelajari.  

5) Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan 

pengetahuan yang dipelajari. 

Oleh karena itu, program pembelajaran kontekstual hendaknya:  

1) Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan 

kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara kompetensi dasar, 

materi pokok, dan indikator pencapaian hasil belajar.  

2)  Rumuskan dengan jelas tujuan umum pembelajarannya.  

3)  Uraikan secara terperinci media dan sumber pembelajaran yang akan 

digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang diharapkan. 

4)  Rumuskan skenario tahap demi tahap kegiatan yang harus dilakukan 

siswa dalam melakukan proses pembelajarannya. 
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5)  Rumuskan dan lakukan sistem penilaian dengan memfokuskan pada 

kemampuan sebenarnya yang dimiliki oleh siswa baik pada saat 

berlangsungnya proses maupun setelah siswa tersebut selesai belajar.12 

3. Kemampuan berpikir kritis 

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis 

Saat ini kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena untuk mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, 

seperti kemampuan untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah. 

Banyak sekali fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang perlu dikritisi. 

Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar. Beberapa di 

antaranya :  

1) Menurut Beyer (Filsaime) berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir 

disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu 

(pernyataan-penyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian).  

2) Menurut Screven dan Paul serta Angelo (Filsaime) memandang berpikir 

kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang 

dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, 

penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju 

kepercayaan dan aksi.  

3) Rudinow dan Barry (Filsaime) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 

sebuah proses yang menekankan sebuah basis kepercayaankepercayaan 

                                                             
12Hasibuan, M. I. (2014). Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning). Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, 2(01). 
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yang logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar dan 

prosedur untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi.  

4) Menurut Halpern (Rudd et al,) mendefinisikan critical thingking as 

‘...the use of cognitive skills or strategies that increase the probability of 

desirable outcome.’  

5)  Sedangkan menurut Ennis. “Berpikir kritis adalah sebuah proses yang 

dalam mengungkapakan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas 

tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.” 

Berdasarkan pengertian-pengertian keterampilan berpikir kritis di atas 

maka dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan 

keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak 

siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan. 

 Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir induktif seperti 

mengenali hubungan, manganalisis masalah yang bersifat terbuka, 

menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan mem-

perhitungkan data yang relevan. Sedang keahlian berpikir deduktif 

melibatkan kemampuan memecahkan masalah yang bersifat spasial, 

logis silogisme dan membedakan fakta dan opini. Berpikir kritis 

mengandung aktivitas mental dalam hal memecahkan masalah, 

menganalisis asumsi, memberi rasional, mengevaluasi, melakukan 

penyelidikan, dan mengambil keputusan.  

Dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan mencari, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi sangatlah penting. Orang yang 
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berpikir kritis akan mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi, 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta kemudian melakukan 

pengambilan keputusan. Ciri orang yang berpikir kritis akan selalu 

mencari dan memaparkan hubungan antara masalah yang didiskusikan 

dengan masalah atau pengalaman lain yang relevan. Berpikir kritis juga 

merupakan proses terorganisasi dalam memecahkan masalah yang 

melibatkan aktivitas mental yang mencakup kemampuan: merumuskan 

masalah, memberikan argumen, melakukan deduksi dan induksi, 

melakukan evaluasi, dan mengambil keputusan.13 

b. Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis (1996) 

Menurut Ennis, berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Indikator berpikir kritis yang diturunkan 

dari aktivitas kritis menurut Ennis ada lima yaitu  

1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan;  

2)  mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

masalah; 

3)  mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat; 

4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan  

5)  mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan.  

                                                             
13Saputra, Hardika. "Kemampuan Berfikir Kritis Matematis." Perpustakaan IAI Agus Salim 2 

(2020): 1-7. 
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Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk meyikapi 

permasalahan dalam kehidupan yang nyata.14 

c. Ciri Ciri Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat diperlukan dalam pemecahan suatu masalah.  Terdapat ciri-ciri tertentu 

yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir 

kritis seseorang. Berikut ini ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya dalam 

Mardiana: 

1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan;  

2) Pandai mendeteksi permasalahan;  

3) Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan; 

4) Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat;  

5)  Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan informasi;  

6) Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

7)  Mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data; 

8) Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; 

9) Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak 

10) Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang 

berkaitan dengan data;  

11) Mampu mengetes asumsi dengan cermat; 

                                                             
14Fatmawati, Harlinda, Mardiyana Mardiyana, and Triyanto Triyanto. "Analisis berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan polya pada pokok bahasan persamaan 

kuadrat (penelitian pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen tahun pelajaran 

2013/2014)." Jurnal Pembelajaran Matematika 2.9 (2014). 
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12) Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam 

lingkungan;  

13) Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, 

seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain; 

14) Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif 

pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi;  

15) Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan 

masalah lainnya;  

16) Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh dari lapangan;  

17) Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia;  

18) Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi 

yang diterimanya;  

19) Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi;  

20) Mampu menentukan hubungan sebab akibat;  

21) Terampil menggunakan sumber-sumber pengetahuan yang dapat 

dipercaya 

22) Mampu mengklasifikasikan informasi dan ide.15 

d. Karakteristik Berpikir Kritis 

Bayer menjelaskan karakteristik berpikir kritis sebagai berikut: 

1) Watak Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 

mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, 

                                                             
 15Meylani megawati, r. A. N. N. Y. (2019). Penerapan model problem solving 

berbantukan metode debat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sma negeri 7 

kota tasikmalaya (Doctoral dissertation, Universitas Siliwangi). 
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respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan 

dan ketelitian, mencari pandanganpandangan lain yang berbeda, dan akan 

berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. 

2) Kriteria Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau 

patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu 

untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat 

disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria 

yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah 

berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan 

sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, 

logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.  

3) Argumen Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh 

data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan 

pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen. 

4) Pertimbangan atau pemikiran Yaitu kemampuan untuk merangkum 

kesimpulan dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan meliputi 

kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau data.  

5) Sudut pandang (point of view) Sudut pandang adalah cara memandang 

atau menafsirkan dunia ini, yang akan menentukan konstruksi makna. 

Seseorang yang berpikir dengan kritis akan memandang sebuah 

fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

6) Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria) Prosedur 

penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. Prosedur 
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tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, menentukan 

keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-

perkiraan.16 

4. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian pendidikan agama islam 

Pada   setiap   sekolah   Pendidikan   Agama   Islam   memiliki   fungsi 

untuk mengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. serta 

akhlak  mulia,  penanaman  nilai  ajaran  Islam  sebagai  pedoman  untuk 

mencapai   kebahagian   hidup   baik   di   dunia   maupun   di   akhirat, 

penyesuaian  mental  peserta  didik  terhadap  lingkungan  fisik  dan  sosial 

melalui  pendidikan  Islam,  perbaikan  kesalahan-kesalahan,  kelemahan-

kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan pengamalan ajaran agama 

Islam  dalam  kehidupan  sehari-hari,  pencegahan  dari  hal-hal negatif 

budaya  asing,  pembelajaran  tentang  ilmu  pengetahuan  keagamaan  serta 

fungsionalnya,  penyaluran  peserta  didik  untuk  mendalami  pendidikan 

agama ke jenjang yang lebih tinggi. 

Di  lain  pihak,  pola  pembinaan  Pendidikan  Agama  Islam  harus 

dikembangkan  dengan  menekankan  keterpaduan  antara  sekolah  dan 

masyarakat.  Untuk  itu  guru  Pendidikan  Agama  Islam  perlu  mendorong 

dan  memantau  kegiatan  Pendidikan  Agama  Islam  yang  dialami  oleh 

peserta  didiknya  di  dua  lingkungan  lainnya  (keluarga  dan  masyarakat), 

sehingga terwujud keselarasan dan kesesuaian sikap serta perilaku dalam 

                                                             
16Prameswari, Salvina Wahyu, Suharno Suharno, and Sarwanto Sarwanto. "Inculcate Critical 

Thinking Skills in Primary Schools." Social, Humanities, and Educational Studies (SHEs): 

Conference Series. Vol. 1. No. 1. 2018. 
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pembinaannya.  Keselarasan  dan  kesesuaian  sikap  yang  dimiliki  peserta 

didik   haruslah   bersifat   tetap,   artinya   peserta   didik   tidak   hanya 

berperilaku  baik  ketika  ada  di  sekolah,  tetapi  perilaku  baik  itu  menjadi 

watak   dan   karakter   yang   dilakukan   walaupun   mereka   ada   dalam 

lingkungan  keluarga  maupun  masyarakat.  Oleh  karena  itu,  guru  selalu 

dituntut   untuk   melakukan   inovasi   dalam   pembelajaran.   Salah   satu 

inovasi pembelajaran adalah modelpembelajaran kontekstual.  

Salah  satu  karakteristik  model  pembelajaran  kontekstual  adalah 

menemukan.  Sehingga  proses  pembelajaran  didasarkan  pada  pencarian 

dan  penemuan  melalui  proses  berpikir  secara  sistematis.  Pengetahuan 

bukanlah  sejumlah  fakta  hasil  dari  mengingat,  akan  tetapi  merupakan 

hasil  dari  proses  menemukan  sendiri.  Dengan  demikian  dalam  proses 

perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus 

dihafal,   akan   tetapi   merancang   pembelajaran   yang   memungkinkan 

peserta didik dapat menemukan sendiri  materi   yang  harus  dipahaminya.  

Belajar pada dasarnya merupakan proses mental seseorang yang tidak  

terjadi  secara  mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkan  peserta  

didik  berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, maupun 

pribadinya.Kegiatan  pembelajaran  bukan  lagi  sekedar  kegiatan  mengajar  

yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan pengajaran 

dan melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran tatap muka. Akan 

tetapi  kegiatan  pembelajaran  lebih  kompleks  lagi  dan  dilaksanakan 

dengan  pola-pola  pembelajaran  yang  bervariasi. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak saja menekankan pada 

transfer of  knowledge,  namun  juga  membentuk  frame  or  scheme  of 

thinking  perilaku  keagamaan  ataumoralitas  peserta  didik,  sehingga 

terbentuk  masyarakat  beradab  yang  Islami.  Pembelajaran  Pendidikan 

Agama  Islam  dewasa  ini  masih  dihadapkan  pada  sejumlah  persoalan, 

antara  lain:  

1) Pendekatan pembelajaran  PAI  yang  cenderung  masih bersifat  

normatif  dan  teoritis,  sehingga  kurang  menyentuh  pada  nilai-nilai  

kehidupan  keseharian  (kontekstual),   

2)  Rendahnya  kreatifitas  guru untuk  pengayaan  kurikulum,  dan  dalam  

penggunaan  berbagai  metode pembelajaran,  sehingga  proses  

pembelajaran  cenderung  menoton,   

3) Sarana  dan prasarana  PAI  yang  kurang  mendukung,  dan  

4) Pengaruh politik pendidikan yang sentralistik yang masih membekas  

Disisi lain,  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  hingga  saat  ini 

masih  berhadapan  dengan  kritik-kritik  internal, yaitu  antara  lain;   

1) Pendidikan Agama Islam kurang bisa merubah pengetahuan agama yang 

kognitif  menjadi  makna dan  nilai  atau  kurang  mendorong  penjiwaan 

terhadap  nilai-nilai  keagamaan yang perlu  diinternalisasikan  dalam  

diri peserta  didik.  Pendidikan Agama Islam selama ini lebih  

menekankan pada  aspek  knowing  dan  doing  dan  belum  banyak  

mengarah  ke  aspek being,   
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2) Pendidikan Agama  Islam  kurang  dapat  berjalan  bersama  dan bekerja   

sama   dengan   program-program   pendidikan   non-agama,  

3) Pendidikan Agama Islam kurang mempunyai relevansi terhadap  

Kependidikan, perubahan sosial yang terjadi di masyarakat atau kurang 

ilustrasi konteks sosial  budaya, dan  bersifat  statis  akontekstual,  dan  

lepas  dari  sejarah, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai 

agama sebagai nilai yanghidup dalam keseharian.17 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan khusus pendidikan seperti di SLTP adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut serta meningkatkan tata 

cara membaca al-Qur’an dan tajwid sampai kepada tata cara menerapkan 

hokum bacaan mad dan wakaf. Membiasakan perilaku terpuji seperti qanaah 

dan tasawuf dan menjawukan diri dari perilaku tercela. Pendidikan agama 

Islam juga memiliki tujuan pendidikan yang sangat universal dan mendalam. 

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali di kutif dari buku 

adalah sebagai berikut : 

1) Dekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan dan 

dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunah.  

2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia.  

3) Mewujudkan Profesionalisasi manusia untuk mengembangkan tugas 

keduniaan dengan sebaik-baiknya. 

                                                             
17Tamam, M. Badrut. "Model Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Al-Azhar Banjar Patroman." Jurnal Kependidikan 3.2 (2015): 89-109. 
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4) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan 

budi dan sifat-sifat tercela. 

5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama, sehingga menjadi 

manusia yang manusiawi.  

Adapun sultan menyebutkan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut: 

Pertama, tujuan intelektual atau keilmuan, ialah mengembangkan kemampuan 

intelektual dan memiliki daya nalar dan sikap kritis yang tinggi. Kedua, 

tujuan moral, untuk menciptakan manusia yang memiliki akhlak yang luhur 

dan menjunjung nilai-nilai luhur kemanusiaan. Ketiga, tujuan agamis, 

memuat misi penegakan agama untuk mempersiapkan kader-kader muslim 

agar siap mempertahankan Negara dan sekaligus menyiarkan agama. 

Keempat, tujuan spiritual, mengembangkan karakter kejiwaan yang Islam 

secara individu dan social. Kelima, tujuan jasmaniyah; memperhatikan 

kesehatan dan penampilan jasmani manusia18 

B. Penelitian Relevan 

1. Nanang Wahid dengan judul skripsi “Aplikasi Pembelajaran Kontekstual 

pada Bidang Studi Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Prestasi Belajar Siswa SDN Ketawanggede 1 Malang”.Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Akidah Akhlak di sekolah atau di madrasah, dalam 

pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan. Seperti halnya 

proses pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah saat ini masih sebatas sebagai 

proses penyampaian “pengetahuan tentang Akidah Akhlak.” Mayoritas 

                                                             
 18Taurusia, V. A. (2019). Implementasi Pembelajaran PAI Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Karakter Cinta Damai Pada Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 Rejang Lebong (Doctoral dissertation, 

IAIN Curup). 
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metode pembelajaran Akidah Akhlak yang selama ini lebih ditekankan pada 

hafalan, akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa 

yang telah dipelajari dalam materi Akidah Akhlak yang menyebabkan tidak 

adanya motivasi siswa untuk belajar materi Akidah Akhlak. 

Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan 

suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru kita 

cenderung monoton dan membosankan. Sehingga menurunkan motivasi 

belajar siswa. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar. 

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut perlu diterapkan suatu cara 

alternatif mempelajari Akidah Akhlak yang kondusif dengan suasana yang 

cenderung rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk mengembangkan 

potensi kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah 

dengan penerapan pembelajaran kontekstual dengan teknik Learning 

Community. Dengan penggunaan teknik ini diharapkan agar materi 

pelajaran Akidah Akhlak dapat mudah dipahami dan dapat meningkatkan 

motivasi serta prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak 

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang 

Contextual Teaching and Learning (CTL).  

Namun perbedaan dalam penelitian ini yaitu variabel Y Membahas 

Tentang  Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Dan Mata 

Pelajarannya Juga Berbeda. 

2. Rianawati dengan judul skripsi “Implementasi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak di SD Alam Ar-Ridho 
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Bukit Kencana Jaya Semarang”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebuah 

kelas dikatakan telah menggunakan pendekatan CTL jika telah menerapkan 

ketujuh komponen CTL, yaitu jika filosofi belajarnya adalah 

konstruktivisme, selalu ada unsur bertanya, pengetahuan dan pengalaman 

diperolah dari kegiatan menemukan, terbentuk masyarakat belajar, ada 

model yang ditiru (pemodelan), dan dilakukan penilaian sebenarnya. Ketujuh 

komponen CTL ini telah diterapkan oleh SD Alam Ar-Ridho. Hal ini dapat 

dilihat dalam KBM-nya selalu menggunakan berbagai metode, media, dan 

sumber belajar. 

  Dalam penilaian mata pelajaran Akidah Akhlak tidak hanya 

melalui tes tertulis tetapi juga pengamatan terhadap perkembangan 

kemampuan dan tingkah laku siswa sehari-hari. Kemudian secara fisik, 

dinding kelas penuh dengan tempelan hasil karya siswa, pembelajarannya 

terintegrasi, menyenangkan, sharing dengan teman, siswa kritis dan guru 

kreatif 

  Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas 

tentang Contextual Teaching and Learning (CTL). Namun perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu hanya menggunakan variabel X saja dimana Membahas 

Tentang  Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Juga.  

3. Pertama, Reza Rachmadtullah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas Terbuka Jakarta yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Konsep Diri Dengan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa 
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Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kemampuan berpikir kritis dan konsep diri dengan hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 

Mempawah Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat, dengan 

jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa. Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah teknik statistik regresi dan korelasi Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada korelasi positif antara (1) Berpikir kritis dengan hasil 

belajar Pendidikan Kewarganegaraan (2) Konsep Diri dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (3) berpikir kritis dan konsep diri dengan hasil 

belajar 30 Pendidikan Kewarganegaraan. Berarti hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara berpikir kritis dan konsep diri 

dengan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan 

  Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas 

tentang kemampuan berpikir kritis perbedaanya yaitu sedangkan pada 

penelitian variabel y terletak pada kemampuan berpikir kritis sedang kan 

pada penelitian tersebut kemampuan berpikir kritis terletak pada variabel x 

namun dalam penelitian variabel X tentang model Pembelajaran Kontekstual
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendeketan Penelitian  

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif, karena focus penelitiannya adalah Penggunaan Model 

Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir kritis  Di SDN 40 Rejang Lebong Pendekatan ini 

merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk 

memperoleh pengetahuan tentang Implementasi Model Pembelajaran 

Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Di SDN 40 Rejang Lebong. 

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif merupakan langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek, 

fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam suatu tulisan yang bersifat 

naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada 

angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa 

dan bagaimana suatu kejadian terjadi. Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan 

penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data/fakta yang diungkap di 

lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan 

dukungan terhadap apa yang disajikan. 19  

                                                             
19G. Teknik Anssalisis Data Teknis analisi data yang digunakan adalah deskriptif naratif. 

Teknik ini menurut Miles dan Hubermen  
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu orang yang diminta untuk memberikan keterangan 

suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh ari kunto subjek 

penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam sebuah 

penelitian , subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena 

pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti. Jadi subjek 

dalam penelitian ini yaitu guru agama dan siswa sebagai memberikan informasi 

mengenai Tentang penelitian yang akan saya teliti. Subjek pada  penelitian ini 

adalah siswa kelas VI SDN 40 Rejang lebong berjumlah 16 siswa dalam satu 

ruangan Dan Guru Agama Yang Mengajar Disekolah Tersebut. 

Purposive sampling menentukan subjek/objek sesuai tujuan. Dalam 

purposive sampling, peniliaian pribadi perlu digunakan untuk memilih kasus 

yang membantu menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan 

penelitian. 

Purposive sampling dalam penelitian ini yaitu guru sebagai sampel karena 

guru akan memberikan keterangan terkait implementasi model pembelajaran 

kontekstual yang sudah diterapakn disekolah   

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah SDN 40 Rejang Lebong Desa 

Karang Anyar, Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 
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D. Sumber Data Penelitian 

No Jenis Data Sumber Data 

1 a. Primer 

Data berupa informasi dalam bentuk lisan 

yang langsung di peroleh penulis dari 

sumber aslinya. 

Data tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Penggunaan Model 

Pembelajaran Kontekstual pada mata 

pelajaran PAI Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis Di SDN 40 

Rejang Lebong? 

2. Apa Faktor Penghambat Dan 

Pendukung Penggunaan Model 

Pembelajaran Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang 

Lebong ? 

 

a. Kepala Sekolah  

b. Guru Pendidikan 

Agama Islam 

2 b. Sekuder 

Data Yang Digunakan Berupa Data 

Tertulis Yang Diperoleh  Dari Bebrbagai 

Sumber Yang Berkaitan Dengan Tujuan 

a. Data Data Sekolah 

b. Dokumen Dan Atau 

Sumber Tertulis 

Lainnya Yang 
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Penelitian  

 

Relevan Dengan 

Konteks Penelitian 

Ini 

 

E. Tekhnik Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian. Sebab teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tingi dan begitu juga sebaliknya. Menurut Sugiyono,  

teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Maka 

pada penelitian ini. peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, Berikut akan dijelaskan teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 

1. Teknik Observasi 

Menurut Semiawan observasi merupakan pengumpulan data langsung 

dari lapangan. Sedangkan menurut Sugiyono, teknik yang diterapkan untuk 

menemukan20 dan mendapatkan data dengan membandingkan data lainnya. 

Teknik ini adalah pengamatan langsung saat pengumpulan data dan 

pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Pada 

penelitian ini, yang akan di observasi terkait dengan Implementasi Model 

Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang 

Lebong. Objek yang diteliti adalah Kepala Sekolah Dan Guru Pendidikan 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.  62 
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Agama Islam dengan mengamati serta memperhatikan kegiatan pembelajaran 

di beberapa kelas VI Di SDN 40 Rejang Lebong. Kegiatan observasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran PAI untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

keaktifan siswa dikelas, cara guru Dalam Menggunakan Model Pembelajaran 

yang dirancangnya, suasana kelas mulai sebelum pembelajaran hingga setelah 

Pelajaran selesai. 

2. Teknik Wawancara 

Menurut Suharmi Arikunto wawancara merupakan teknik yang 

digunakan dengan cara dialog antara pewawancara dengan narasumber untuk 

memperoleh informasi21 Sugiyono berpendapat bahwa wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti aka melaksanakan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.22 

Pada penelitian ini, teknik wawancara akan berkolaborasi dengan 

narasumber ahli untuk menjawab berbagai pertanyaan dari peneliti. Peneliti 

akan melakukan wawancara dengan dua orang guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tentang kegiatan  pembelajaran PAI untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, strategi pembelajaran PAI, evaluasi pembelajaran PAI 

serta kegiatan lain yang menunjang pembelajaran PAI guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  menggunakan alat perekam suara tentang 

                                                             
21Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, him, 155. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 194 
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proses pembelajaran PAI, strategi guru saat pembelajaran PAI, keadaan kelas 

ketika pembelajaran PAI, serta kepuasan peserta didik ketika pembelajaran 

PAI di arahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian yang meliputi buku-buku yang relevan, peraturan peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, dan dokumen-dokumen yang relevan23 dengan 

penelitian. Selain itu dokumentasi dapat di artikan sebagai suatu cara yang 

dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumentasi lainnya yang ditulis atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.24 Dalam penelitian ini 

dokumentasi diperoleh dari foto-foto kegiatan pembelajaran. struktur 

organisasi, visi dan misi, serta perangkat pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam guna membuktikan jawaban dari permasalahan penelitian yang dikaji. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja menggunakan data, mengorganisasi data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.25 

Dalam bukunya Sugiyono, Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah 

                                                             
23Riduwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 105 
24 Haris Herdi ansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta. Salemba Humanika, 2010), 

hlm. 143 
25 Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, Hlm.248 
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proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.26 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, dimana analisis dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. 

Bilamana hipotesis sudah dirumuskan berdasarkan data tersebut, maka 

selanjutnya dicarikan data kembali secara berulang-ulang sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis komponensial. Yang mana menurut Sugiyono analisis komponensial 

merupakan analisis yang mengorganisasikan perbedaan data dalam domain atau 

kesenjangan yang kontras dalam domain."  

Data yang dikumpulkan dengan melalui observasi, waawancara, dan 

dokumentasi dengan teknik pengumpulan data yang bersifat triangulasi tersebut 

maka sejumlah temuan yang spesifik dan berbeda dalam setiap elemennya akan 

dapat ditemukan Dalam model ini ada 4 komponen analisis, yaitu: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun penjelasan 

terkait dengan 4 komponen tersebut di antaranya: 

1. Pengumpulan data 

Peneliti mengumpulkan data dilokasi penelitian guna di olah dan 

dipersiapkan untuk di analisis. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen yang relevan dan dapat 

                                                             
26 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung :Alfabeta,2012),Hlm.114 
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diklarifikasi dengan permasalahan penelitian. Hal ini dilakukan guna 

menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat serta untuk 

menentukan fokus dan pendalaman pada proses pengumpulan data 

selanjutnya. Maka dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan serta 

menggali data dari hasil wawancara, observasi, foto-foto, dokumen dokumen 

yang di anggap relevan dengan penelitian ini serta catatan penting lainnya 

yang berhubungan dengan Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual 

Pada Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Di SDN 40 Rejang Lebong. 

b. Reduksi Data 

Suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, membuang 

data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data-data yang 

memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. Dapat juga di sebagai 

proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan 

pengabstrakan data mentah menjadi data yang bermakna. Dalam artian 

merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.27 Reduksi data akan berlangsung secara berkesinambungan selama 

penelitian belum di akhiri. Tahap reduksi data ini, peneliti akan memperbaiki, 

mengolah dan memilah data yang di anggap penting serta menarik 

kesimpulan dari data yang sudah diperoleh dilapangan terkait Implementasi 

Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di SDN 40 Rejang Lebong. 

                                                             
27Tatang Yuli Eko Siswono, Mengajar Dan Meneliti (Surabaya: Unesa University  

Press,2008),Hlm.29 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan penelitian 

dilakukan. Jadi setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian 

data yang dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data ini, maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Maka dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan analisis kembali data yang telah direduksi kemudian 

peneliti akan memaparkan hasil analisisnya yang disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Namun dalam penelitian kualitatif yang 

sering digunakan ialah teks yang bersifat naratif. Data yang rancu susunannya 

akan dipadukan secara struktural sehingga dapat membantu peneliti dalam 

menarik kesimpulan sesuai data yang diperoleh penarikan kesimpulan. 

Tahapan Penarikan Kesipulan Ini ini peneliti harus mengerti dan  

tanggap tanggap terhadap sesuatu yang diteliti dengan menyusun pola-pola 

pengarahan dan sebab akibat. Maka tahap ini merupakan kegiatan yang 

mengkonfigurasi data secara menyeluruh. Kesimpulan yang ada di awal 

masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila ditemukan data-data yang 

lebih kuat dan akurat serta mendukung untuk tahap pengumpulan data 

berikutnya." Pada penelitian ini tahap penarikan kesimpulan tersebut 

dilakukan mulai dari awal pengumpulan data. Sehingga kesimpulan yang 

didapatkan dengan jelas dapat menjawab dari permasalahan pada rumusan 

masalah penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data sekolah  

1. Kondisi Obyektif Wilayah Penelitian 

Profil Sekolah SDN 40 Rejang Lebong 

Nama Sekolah : Sekolah SDN 40 Rejang 

Lebong28 

NPSN : 1070800 

NSS : 101260203035 

Status Sekolah : Negeri 

No Sk Oprasional : 180.381.VII TAHUN 2016 

No Sk Pendirian : 2321.MB.Diknas.Kec.Curup 

Tanggal SK. Operasional : 1910-01-01 

No. SK. Akreditasi : 1331/BAN-SM/SK/2019 

Tanggal SK. Akreditasi : 30-11-2019 

Alamat Sekolah : Jl. M Syahrial, Kel. Karang 

Anyar 

Kecamatan : Curup Timur 

Kabupaten : Rejang Lebong 

Provinsi : Bengkulu 

Email : sdn40rejanglebong@gmail.com 

 

                                                             
28Dokumentasi ini diperoleh dari arsip SDN 40 Rejang Lebong yang diserahkan oleh kepala 

sekolah pada tanggal 13 Mei 2022 
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2. Sejarah sekolah SDN 40 Rejang Lebong  

SDN 40 Karang Anyar adalah salah satu sekolah dasar yang berada 

diwilayah Di Kelurahan Karang Anyar  Kecamatan Curup Timur Kabupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu . sekolah ini berdiri sejak pada tahun 

1975-1985 dipimpin oleh bapak Suparlan, dulunya sekolah ini bernama SDN 

Singapura, diberikan nama tersebut mungkin karena letak wilayah SDN 40 

Rejang Lebong dekat dengan desa singapura, kemudian Dinas Pendidikan 

Kabupaten Rejang Lebong menerapakan kebijakan kepada setiap sekolah atau 

Madrasah untuk memberikan penomoran pada setiap sekolah, maka dari itu 

SDN singapura menjadi SDN 38 Rejang Lebong, Kemudian seiiringnya 

waktu adanya pembaharuan Dinas Pendidikan Kabupaten Rejang Lebong 

yang awalnya SDN 38 Rejang Lebong menjadi SDN 40 Rejang Lebong 

Hingga saat ini, yang dimana dipimpin oleh Ibu Sri Rahayu,M.TPD dan pada 

tahun 2022 diganti kepala sekolahnya yaitu ibu Lasmi Darti,S.Pd.MM29 

3. Keadaan Guru Dan Sekolah 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan pada 

proses pembelajaran guru bisa dijadikan sebagai penentu keberhasilan 

ataupun kegagalan dalam proses pembelajaran,maka dalam pembelajaran 

guru yag memiliki kompetensi yang bagus, seorang guru harus memiliki 

kompetensi pedagogis,kompetensi sosial, kompetensiprofesional, dan 

kompetensi pribadi. SDN 40 Rejang Lebong juga memiliki lulusan sarjana 

                                                             
29Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
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srata 1 (SI) dan SPG, guru yang memiliki gelar sarjana (SI)Pendidika 

Berjumlah 10 Guru. 

Sekolah Dasar Negeri 40 Rejang Lebong teletak di Kelurahan Karang 

Anyar Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong, provinsi 

Bengkulu inimemiliki siswa/I berjumlah dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Keadaan siswa/i SDN 40 Rejang Lebong 

a. Jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin 

Laki laki Perempuan Total 

24 23 47 

Sumber dokumetasi : SDN 40 Rejang Lebong 

  

Tabel 2.2 

Keadaan siswa/i SDN 40 Rejang Lebong 

b. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Umur Jumlah 

Total 47 

< 7 Tahun 0 

7 - 12 Tahun 44 

> 12 Tahun 3 

Sumber:dokumetasi SDN 40 Rejang Lebong 
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Tabel 2.3 

Keadaan siswa/i SDN 40 Rejang Lebong 

c. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

Agama Laki laki Perempuan Total 

Islam 23 24 47 

Kriste 0 0 0 

Katholik 0 0 0 

Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghocu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 23 24 47 

Sumber dokumetasi : SDN 40 Rejang Lebong 

 

Tabel 2.4 

Keadaan siswa/i SDN 40 Rejang Lebong 

d. Jumlah Sisiwa Berdasarkan Tingkat kelas 

kelas jumlah Perempuan Laki laki Total 

1 10 24 23 47 

2 4    

3 1    

4 6    

5 10    

6 16    

Sumber dokumetasi : SDN 40 Rejang Lebong 
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4. Sarana Dan Prasarana 

Sarana Dan Prasarana yang ada disekolah yaitu faktor penunjang yang 

tidak kalah penting dalam pendidikan. Sarana dan prasarana sebagai 

penunjang untuk keberhasilan dalam proses belajar pembelajaran.maka 

dariitu dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran di SDN 40 

Rejang Lebong, harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai, sarana 

dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran yaitu 

ruang kelas, dimana SDN 40 Rejang Lebong dengan jumlah siswa yang 

banyak memiliki ruang kelas sejumlah 6 ruangan. Untuk melaksanakan sholat 

dan kegiatan keagamaan lainnya, yaitu ruang uks yang disediakan untuk 

siswa sehingga mengembangkan pengetahuan siswa. 

Selain itu juga ada perpustakaan, kantin, dan kamar mandi/toilet untuk 

menyediakan kebutuhan kebutuha siswa. SDN 40 Rejang Lebong, Juga 

Memiliki Halaman Yang Sangat Luas Yang Digunakan Untuk Upacara 

Bendera, Tempat Bermain Sisw, Dan Dihalaman Itu Pula Juga Disediakan 

Tempat Parkir Bahkan Juga Dimanfaatkan Untuk Tempat Berolahraga. Untuk 

Kegiatan Olahraga, SDN 40 Rejang Lebong Juga memiliki lapangan tempat 

olahraga sendiri. Untuk sarana dan prasarana penunjang lainnya yaitu ruang 

kepala sekolah dan ruang guru yang sekaligus menjadi ruangan tata usaha30 

 

 

 

                                                             
30Sumber dokumentsi SDN 40 Rejang Lebong  
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Tabel 3.1 

Keadaan sarana dan prasarana SDN 40 Rejang Lebong 

No Nama prasarana Keterangan  

1 Perputakaan  1 

2 Ruang guru  1 

3 Ruang kepala sekolah  1 

4 Ruang uks 1 

5 Wc 2 

6 Ruang kelas  1 1 

7 Ruang  kelas 2 1 

8 Ruang  kelas 3  1 

9 Ruang kelas  4 1 

10 Ruang  kelas 5 1 

11 Ruang kelas 6 1 

Sumber dokumetasi: SDN 40 Rejang Lebong 

 

5. Visi Misi Dan Tujuan Sekolah  

a. Visi Sekolah 

“Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, mandiri dan 

berwawasan global” 

b. Misi Sekolah  

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran 

agama disekolah, dirumah dan dilingkungan dimasyarakat.  
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2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan belajar 

terhadap siswa. 

3) Menumbuh kembangkan semangat “keunggulan” untuk meraih 

prestasi secara intensif pada seluruh warga sekolah. Baik dalam 

bidang akademik maupun non akademik.  

4) Memfasilitasi peningkatan propesionalisme pendidikan dan tenaga 

kependidikan melalui wadah sistem pembinaan propesional.  

5) Menerapkan managemen partisipasi dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan komite sekolah serta stakeholder lainnya dalam 

kerangka managemen peningkatan mutu berbasis sekolah. 

6) Terlaksananya program ekstrakulikuler untuk menghasilkan siswa 

yang bertakwa sera bermanfaat bagi kehidupan sehari hari.31 

6. Tujuan sekolah 

a. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan 

kegiatan pembiasaan. 

b. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat 

kabupatan atau kota. 

c. Menguasaai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi. 

d. Menjadikan sekolah pelopor dan pengerak dilingkungan sekitar. 

e. Menjadi sekolah yang diminati masyarakats 

 

                                                             
31Sumber dokumentasi SDN 40 Rejang Lebong 
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7. Struktur organisasi 

Setiap lembaga pendidikan atau sekolah sekolah mempunyai struktur 

organisasi khusus yang disusun secara sistematis. Hal ini berfungsi untuk 

mengarahkan kegiatan dan kinerja dewan guru sesuai pada bidang masing-

masing, sehingga dalam prosesnya tidak terjadi kesimpang-siuaran. Sekolah 

SDN 40 Rejang Lebong untuk menuntut Ilmu Agama dan Pengetahuan 

Umum yang sudah mempunyai struktur Organisasi Sekolah yang jelas dan 

Sistematis. 
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Gambar 4.1 

Struktur organisasi SDN 40 Rejang Lebong 
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8. Program kerja sekolah  

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai 

situasi di sekolah dan masyarakat. 

b. Menempatkan sekolah sebagai bagaian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan 

apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar. 

c. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

d. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi 

inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata 

pelajaran. 

 

B. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti memproleh data melalui teknik pengumpulan data seperi ; 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya menyaring dan 

mengaflikasikan data tersebut, dengan begitu akan nampak jawaban dari 

perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Untukmeningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis  Di SDN 40 Rejang Lebong 

Untuk mengetahui informasi tentang Penggunaan Model Pembelajaran 

Kontekstual  yang dilakukan oleh guru PAI di SDN 40 Rejang Lebong dalam 
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pembelajaran PAI , informan akan diberikan beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

Apakah dalam proses pembelajaran menggunakann model 

pembelajaran kontekstual ? 

 Menurut Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong dapat diperoleh data 

sebagai berikut : 

“Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut untuk selalu aktif 

dalam proses pembelajaran maka dari itu guru harus mampu sebagai 

tenaga pendidik pada saat proses pembelajaran dalam memilih metode 

pembelajaran, karena seringkali banyak menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan. Karena metode tersebut 

merupakan model pembelajaran tradisional dan dipandang tidak 

efektif. Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan dalam 

pembelajaran PAI  ialah Model Pembelajaran Kontekstual, karena 

model pembelajaran ini bisa melihat pengetahuan yang dimiliki  

sisiwa dalam kehidupan nyata atau sehari hari.”32 

 

 Hal senada disampaikan oleh Ibu Yusni Suhaida,S.Pd selaku guru PAI 

di SD 40 Rejang Lebong bahwa penggunaan model pembelajaran kontekstual 

pada mata pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong menyatakan bahwa: 

“Model Pembelajaran Kontekstual yang guru terapkan dalam proses 

pembelajaran, seringkali digunakan karena model pembelajaran ini 

menghubungkan pengalaman siswa kedalam kehidupan sehari hari , 

misalakan pelajaran agama islam tentang sholat, siswa sering melihat 

masyarakat disekitarnya pergi kemasjid melaksanakan sholat atau 

dalam lingkungan keluarganya yang melaksanakan sholat”33 

 

Tanggapan dari pendapat kepala sekolah dan guru PAI bahwa setiap 

guru mempunyai metode tersendiri dalam melaksanakan proses pembelajaran 

untuk melihat siswa aktif dalam belajar, dan guru PAI juga sudah 

menerapkan model pembelajaran koontekstual. pembelajaran Pendidikan 

                                                             
32Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 13 mei 2022 
33 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 15 Mei 2022 
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Agama Islam dengan menggunakan pendekatan kontekstual dilakukan 

dengan menjelaskan materi pembelajaran yang dikaitkan dengan hal-hal yang 

terjadi di sekeliling siswa itu sendiri. Dengan cara tersebut, siswa akan ikut 

berperan serta dan berani memberikan contoh kepada guru sesuai dengan 

pengalaman mereka masing-masing. 

Selanjutnya informan memberikan pertanyaan Tentang Indikator 

Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual Menurut Para Ahli Masnur 

Muslich, 

a. Berdasarkan wawancara tentang Bagaimana guru dapat melakukan 

pembelajaran yang diarahkan pada ketrcapaian keterampilan dalam 

konteks nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan lingkungan alamiah ? 

Menurut Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“Untuk melihat pemahaman siswa dengan mengaitkan dalam konteks 

nyata ialah dengan menjelaskan materi dengan contoh dalam 

kehidupan sehari hari  siswa bisa mengamati situasi lingkungan 

sekolah, misalkan materi tentang kebersihan sebagian dari iman, siswa 

bisa  melihat secara langsung keadaan lingkungan sekolah jika ada 

sampah yang ada dihalaman sekolah siswa langsung membuangnya 

kekotak sampah artinya siswa bisa menerapkan materi tentang 

kebersihan sebagian dari iman ”34 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Dalam proses pembelajaran untuk mendorong pengetahuan yang 

dimiliki siswa dengan menghubungkan dalam kehidupan nyata ketika 

dalam menjelaskan materi kita bisa bertanya kepada siswa untuk 

mengetahui pengetahuannya yang dimilikinya  dalam kehidupan 

sehari hari misalkan materi tentang sholat, dari pengalaman siswa, 

siswa sudah mengetahui secara materi tentang sholat , siswa pun 

                                                             
34 Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
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secara langung sudah melihat orang orang melaksanakan sholat, baik 

dimasyarakat maupun lingkungan keluarganya”35 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa model pembelajaran 

kontekstual mendorong peserta didik agar dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, bukan saja 

bagi peserta didik materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi 

materi yang dipelajarinya akan tertanam dalam memori peserta didik, 

sehingga tidak akan dilupakan. Dalam materi sholat siswa akan 

menerapkannya dalam khidupan nyata karena siswa sudah mengetahui 

gerakan sholat  

b. Berdasarkan wawancara tentang apakah  guru bisa memberikan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas tugas yang bermakna ? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“iya guru bisa  memberikan   kepada siswa untuk mengerjakan tugas 

tugas bermakna, guru mempersiapkan  bahan materi yang akan siswa 

kerjakan dan membentuk siswa dalam kerja kelompok, dengan 

pengalaman siswa dan pemikirannya yang lebih mendalam agar bisa 

menyelesaikan tugas tugas yang bermakna”36 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Dalam Proses Pembelajaran siswa bisa mengerjakan tugas tugas 

bermakna Contoh dalam materi pendidikan agama islam kelas VI 

dengan tema indahnya saling membantu dan hidup rukun disini tugas 

siswa mengamati gambar gambar kegiatan kehidupan sehari sehari 

                                                             
35Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 

 
36 Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
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hari dengan cara ini kita bisa melihat siswa dalam mengerjakan tugas 

tugas bermakna ”37 
 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan tema Indahnya Saling Membantu Dan Hidup Rukun 

kelas VI siswa dapat mengerjakan tugas yang bermakna kepada siswa 

dengan mengamati kehidupan sehari hari dalam gambar buku ini 

c. Berdasarkan wawancara tentang Bagaimana cara guru agar pembelajaran 

dilaksanakan  dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa ? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“cara guru agar pembelajaran memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa ialah melalui dongeng tentu peserta didik akan 

menyenangkan cerita tersebut dan terdapat nilai nilai yang baik yang 

ada pada dongeng bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa mendongeng adalah cara melakukan 

pembelajaran bermakna”38 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Untuk melihat pengalaman bermakana kepada siswa dalam 

proses mengajar guru memberikan tugas yaitu materi tentang 

kandungan Qs Al Hujurat Ayat 13 guru menjelaskan materi tersebut, 

didalam kandungan Qs Al Hujurat Ayat 13  berisi tentang Allah SWT 

menciptakanan manusia tediri dari laki laki dan perempuan manusia 

itu suka berkumpul dan berkelompok sehingga mereka membentuk 

suku suku atau bangsa bangsa ketika guru menjelaskan materi guru 

menanyakan kepada siswa ketika kita berkelompok apa yang kita 

lakukan ada siswa menjawab kita saling kenalan agar mengenal satu 

sama lain dan mengenal tempat daerah masing masing.”39 

                                                             
37Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
38Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
39 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 rejang lebong bahwa pada materi Isi Kandungan 

QS Al Hujurat Ayat 13 untuk melihat pengalaman bermakna siswa dengan 

tugas tersebut siswa bisa kenalan satu sama lain dalam kelompok dan 

menanyakan tempat daerah masing masing atau suku suku 

d. Berdasarkan wawancara tentang apakah  bisa  agar pembelajaran 

dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi , saling mengoreksi antar 

teman? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“guru melakukan pembentukan kelompok dihampir semua 

pembelajaran. Dalam pembelajaran ini kelompok dibentuk secara acak 

dari siswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Dengan kerja 

kelompok tersebut siswa bisa berdiskusi dan cara kerja kelompok ini 

harus mencapai tujuan pembelajaran”40 

 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Dalam proses pembelajaran setiap guru mengajar sering kali dengan 

cara kerja kelompok, guru membagi siswa untuk berkelompok. Dalam 

satu kelompok berisi 5 orang. Guru memberikan tugas dan masing 

masing kelompok mengerjakannnya. Kelompok mendiskusikan 

jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya atau mengetahui jawabannya, dalam materi 

pendidikan agama islam yaitu tentang nama nama malaikat, dalam 

kelompok tersebut menulis nama nama malaikat serta tugasnya dan 

hasilya dibacakan didepan kelas perwakilan.”41 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa dalam proses 

                                                             
40Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
41 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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pembelajaran bisa dilaksanakan dengan cara kerja kelompok, dengan 

materi Nama nama Malaikat, siswa dapat berdiskusi dan menampilkan 

hasil jawabannya didepan kelas. 

e. Berdasarkan wawancara tentang Bagaimana cara guru agar pembelajaran 

memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan , bekerja 

sama , dan memahami satu sama lain secara mendalam ? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“Menciptakan rasa keberamaa terhadap siswa ialah dengan menarik 

perhatian siswa, jika siswa sudah tertarik dengan materi pembelajaran 

yang diajarkan,  maka suasana kelas akan menjadi menyenangkan. 

Dengan suasana kelas menyenangkan guru dan siswa akan melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan optimal. Selain itu bisa dilakukan 

dengan media pembelajaran yang menarik, mialnya bermain game dan 

lainnya.”42 

 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Dalam proses pembelajaran untuk menciptakan rasa kebersamaan 

terhadap siswa ialah memberikan motivasi kepada siswa. Motivasi 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering 

terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh 

kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 

motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk menyerhkan 

segala kemampuannya. Proses pembelajaran akan terasa menciptakan 

rasa kebersamaan ketika siswa mempunyai motivasi dalam belajar.”43 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama dan memahami satu sama lain secara 

                                                             
42Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022  
43 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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mendalam  yaitu menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi pada 

saat proses pembelajaran. 

f. Berdasarkan wawancara tentang Bagaimana cara guru agar pembelajaran 

dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan memntingkan kerja sama ? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran guru memberikan arahan yang baik 

kepada peserta didik  dan sebelum melakukan pembelajaran guru 

harus melihat situasi peserta didik. Untuk melihat siswa aktif dalam 

belajar guru memberikan sebuah pertanyaan selesai menjelaskan 

materi tersebut. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka 

pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan 

sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain.”44 

 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Guru merancang dan mengelola KBM yang mendorong siswa untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran. Misalnya dengan cara diskusi 

siswa akan memcahkan masalah dalam diskusi dan bekerja sama 

terhadap sesama temannya. Maka dengan cara tersebut kita bisa 

melihat peserta didik aktif , kreatif dan memntingkan kerja sama.”45 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong untuk melihat siswa aktif dalam 

proses pembelajaran dengan cara memberikan  arahan yang baik dan 

pertanyaan selesai mejelaskan materi beserta membuat kelompok diskusi 

antar siswa. 

g. Berdasarkan wawancara tentang Bagaimana cara guru agar pembelajaran 

dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan ? 

Menurut kepala sekolah SDN 40 Rejang Lebong Bahwa: 

“Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, ialah 

guru menyapa siswa dengan ramah dan bersemangat, dan 

                                                             
44 Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
45 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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menciptakan suasana rileks. Maka dalam proses pembelajaran akan 

menciptakan suasana yang menyenangkan, peserta didik tidak akan 

merasa bosan dan materi pun bisa dipahami oleh siswa, jika dengan 

guru pun siswa sangat senang dan belajar akan berjalan dengan 

optimal”46 

 

Adapun menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Untuk menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan ialah 

dengan ice breaking, biasanya ice breaking ini berupa yel yel, tepuk 

tangan , bernyanyi dan bermain game. Siswa akan merasakan 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Misalnya bernyayi lagu asmaul 

husna , dengan cara nyanyi siswa Hafal Nama Nama Asmaul 

Husna.”47 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa dengan melihat guru 

meyapa siswa dengan bersemangat dan melakukan ice breaking berupa 

tepuk tangan, bernyanyi dan bermain game membuat proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan. 

Berdasarkan paparan diatas dari hasil dari wawancara dan obeservasi 

dapat disimpukan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Di 

SDN 40 Rejang Lebong sudah dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam, bisa dilihat dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Dan Guru 

Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

                                                             
46 Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 
47 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Proses Pembelajaran PAI di SDN 40 

Rejang Lebong  

 

a. Berdasarkan wawancara tentang bagaimana kemampuan siswa 

merumuskan pokok pokok permasalah ? 

Menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam bahwa :  

“Dalam proses pembelajaran dengan melihat siswa aktif dalam 

belajar siswa sudah mampu merumuskan pokok pokok 

permasalahan dengn bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 

ada suatu persolan yang dihadapinya.”48 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa dengan melihat siswa 

aktif  dan siswa banyak yang memberikan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Selain itu juga siswa berantusias untuk memberikan 

tanggapan dari tema pelajaran yang sedang dipelajarinya serta lebih rajin 

dalam pengumpulan tugas/pr yang diberikan oleh guru. Hal itu artinaya 

siswa mampu menemukan  pokok pokok permasalahan. 

b. Berdasarkan wawancara tentang apakah  siswa mampu mengungkap 

fakta yang ada ? 

Menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam bahwa :  

“Dalam proses pembelajara siswa mampu mengungkap kan fakta 

yang ada dan menyelesaikan suatu masalah contohnya dengan cara 

diskusi antar sesama siswa, dari topik pembelajaran siswa akan 

mampu mengungkapkan fakta yang ada dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada. dalam pelajaran  pendidikan agama islam 

yaitu misalkan mereka diperintahkan mencari topik tentang 

                                                             
48 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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berpuasa untuk membuktikan faktanya ialah dengan Dalil Al Quran 

Yaitu Surah Al Baqarah Ayat 183”49 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 rejang lebong bahwa dengan cara diskusi 

sesama antar  siswa, siswa bisa mengungkapkan fakta dengan 

memberikan satu topik dengan mencari sumber sebagai bukti untuk 

mengungkapka fakta. 

c. Berdasarkan wawancara tentang bagaimana siswa mampu memilih 

argumen yang logis, relevan dan akurat ? 

Menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam bahwa :  

“Untuk melihat siswa mampu memilih argumen ialah dengan cara 

kerja kelompok sesama siswa, siswa bisa mengevaluasi argumen 

atas jawaban-jawaban yang dikemukakan dengan cara memberi 

kesempatan kepada guru atau siswa lain dalam merespon atas 

argumen atau jawaban yang ditawarkan. Dengan adanya masukan 

atau saran maka argumen akan semakin kuat dalam member solusi 

atas permasalahan yang ada.”50 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 rejang lebong bahwa dengan mengevaluasi 

argumen jawaban jawaban yang dikemukakan dengan cara memberi 

kesempatan kepada guru atau siswa lain dalam merespon atas argumen 

atau jawaban yang ditawarkan pada saat proses pembelajaran. 

d. Berdasarkan wawancara tentang apakah siswa mampu mendeteksi 

berdasarkan sudut pandangan yang berbeda ?  

                                                             
49 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
50Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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Menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam bahwa :  

“Dalam proses pembelajaran ketika guru menjelaskan materi dan 

memberikan pertanyaan kepada siswa , beberapa siswa tidak sama 

dengan jawabannya. Artinya siswa memiliki sudut pandangan yang 

berbeda. Dalam pelajaran pendidikan agama islam misalnya 

beberapa pendapat perbedaan tentang gerakan sholat menurut 

mazhab masing masing, dari pendapat tersebut siswa memiliki 

sudut pandangan berbeda.”51 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 rejang lebong bahwa siswa mampu 

memberikan sudut padangan berbeda dilihat dari ketika siswa dalam 

proses pembelajara dari pertnyaan guru yang diberikan beberapa siswa 

memiliki jawaban tersendiri dengan berdasarkan sumber yang benar 

artinya siswa mampu memiliki sudut pandangan yang berbeda. 

e. Berdasarkan wawancara tentang  Bagaimana cara siswa mampu 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

keputusan? 

Menurut ibu Yusni Suhaida, S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam bahwa :  

“Dalam proses pembelajaran ketika selesai menjelaskan materi 

guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa, beberapa siswa 

menjawab pertanyaan tersebut, namun ada siswa yang merasa 

bahwa jawabannya belum tepat, ia memberikan pendapatnya 

sendiri. Artinya siswa mampu menentukan suatu keputusan.”52 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, guru yang mengajar 

pelajaran PAI Di SDN 40 Rejang Lebong bahwa dengan melihat siswa 

                                                             
51 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
 
52 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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memberikan pendapat yang merasa belum benar bisa dikatakan siswa 

tersebut mampu menentukan suatu keputusan. 

Dari hasil wawancara dan observasi  dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Proses Pembelajaran PAI Di SDN 40 

Rejang Lebong dengan Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

mampu Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan dapat 

dilihat dari hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa kelas VI. namun ada 

beberapa siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung peggunaan model 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI 

a. Faktor Pendukung (Faktor Ektsternal)  

Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui wawancara dan observasi, 

beberapa faktor pendukung antara lain, sebagai berikut: 

a. Sarana dan prasarana 

Menurut Ibu Yusni Suhaida.S.Pd 

“Dalam pembelajaran kontekstual faktor yang paling 

mendukung adalah adanya sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. Misalnya mushollah, ruang audio visual, ruang praktek 

dan laboratorium serta perpustakaan. Yang mana dengan adanya 

sarana dan prasarana ini kegiatan pembelajaran akan lebih 

bermakna dan dapat menambah pemahaman siswa tentang 

materi yang di pelajari.”53 

b. Kepala Sekolah 

 Menurut bapak Auri, S.Pd sebagai wakil kepala sekolah 

“menyatakan bahwa terus melakukan evaluasi berkelanjutan 

atas penerapan program pembelajaran kontekstual ini. Dengan 

evaluasi berkelanjutan ini diharapkan akan didapati solusi atas 

beberapa persoalan yang masih melingkupi, sekaligus dicari 

                                                             
53Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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upaya pemecahan terhadap problem baru yang muncul saat 

berlangsung penerapannya”  

c. Siswa  

 pendukung antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran bertambah 

ketika praktek di luar kelas. Seperti yang dituturkan Bapak Auri,S.Pd 

“meski kadang ramai mereka antusias saat praktek, misal praktek 

Sholat.. dan rasa ingin tahu siswa besar saat praktek tersebut.”54 

 

b. Faktor penghambat (faktor internal) 

Beberapa problem/hambatan yang dihadapi berkisar pada tiga hal. 

Mulai dari masalah yang dihadapi guru, siswa, hingga masalah yang 

berhubungan dengan ketersediaan fasilitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui wawancara 

dan observasi, beberapa problem ini antara lain, sebagai berikut: 

a. Problem yang dialami tenaga pengajar 

 Beberapa problem yang akan dipaparkan di bawah ini terutama 

terkait dengan penerapan pembelajaran kontekstual, dan variasi 

pembelajaran yang diterapkan para guru saat mengajar dengan metode 

kontekstual Di SDN 40 Rejang Lebong. 

Ibu yusni suhaida S.Pd  menjelaskan: 

 “Pengajaran yang dilakukan adanya keseimbangan antara materi 

dan praktek membutuhkan waktu yang melebihi target. 

Bagaimanapun kami selaku guru memang membuat program 

yang telah dirinci, namun tetap saja bila mempertimbangkan 

ketuntasan belajar siswa kadangkadang masih ada materi yang 

terselesaikan secara terburu-buru, untuk mengejar waktu misalnya 

mendekati ujian karena semua materi harus sudah 

tersampaikan”55 

                                                             
54Wawancara Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022 Wawancara 

Kepala Sekolah SDN 40 Rejang Lebong pada tanggal 16 mei 2022  
55Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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b. Problem siswa 

Dalam pembelajaran kontekstual murid menjadi pusat dalam 

proses belajar mengajar, hal ini dalam prakteknya bisa menjadi kendala 

bagi proses belajar mengajar, menurut Ibu Yusni Suhaida,S.Pd 

 “Tingkat kepercayaan diri dan motivasi siswa berbeda-beda, sehingga 

meski terus memperoleh motivasi dari guru sehingga bisa dikatakan 

dalam kegiatan belajar mengajar prosesntase yang siswa aktif memang 

per kelas masih sedikit, namun dengan pembiasaan untuk terus mencari 

menurut saya suatu saat akan apa yang telah diterima akan menjadi 

bekal untuk perubahan yang lebih baik. Hal ini sebetulnya biasa… 

kemampuan siswa secara alami kan beda-beda.”56 

c. Faktor fasilitas 

 Masih minimnya media belajar yang berbasis teknologi. 

Terbatasnya buku paket bagi tiap siswa (belum mencukupi untuk satu 

anak satu) 

C. Pembahasan 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

PAI Untuk Meningkatkan Kemamapuan Berpikir Kritis Di SDN 40 

Rejang Lebong 

 

Berdasarkan Hasil Dari Wawancara Dan Observasi Di SDN 40 Rejang 

Lebong model pembelajaran kontekstual sudah dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Kepala Sekolah Dan Guru Pendidikan Agama Islam 

model pembelajaran kontekstual bisa diterapkan melalui  dengan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena dengan berbagai macam metode 

digunakan dan media yang digunakan  pada saat pelaksanaan proses 

                                                             
56 Wawancara dengan guru PAI Ibu Yusni Suhaida, S.Pd Di SDN 40 Rejang Lebong pada 

tanggal 16 Mei 2022 
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pembelajaran sesuai dengan materi yang berkaitan model pembelajaran 

kontekstual.  

Model Pembelajaran Kontekstual adalah  konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari hari, dengan melibatkan karakteristik model pembelajaran 

kontekstual menurut masnur muslic. 

Adapaun hasil wawancara dari Kepala Sekolah Dan Guru Pendidikan 

Agama Islam Tentang Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual  

Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran kontekstual menurut Muslich, 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran 

yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan 

nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang 

alamiah (learning in real life setting).  

 Model pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik agar 

dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik materi itu akan bermakna 

secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 

dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan dilupakan. Dalam 

materi sholat siswa akan menerapkannya dalam khidupan nyata karena 

siswa sudah mengetahui gerakan sholat 
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b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).  

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan tema 

Indahnya Saling Membantu Dan Hidup Rukun kelas VI siswa dapat 

mengerjakan tugas yang bermakna kepada siswa dengan mengamati 

kehidupan sehari hari dalam gambar buku ini 

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa (learning by doing). 

Pada materi Isi Kandungan Qs Al Hujurat Ayat 13 untuk melihat 

pengalaman bermakna siswa dengan tugas tersebut siswa bisa kenalan 

satu sama lain dalam kelompok dan menanyakan tempat daerah masing 

masing atau suku suku 

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antarteman (learning in a group).  

Dalam proses pembelajaran bisa dilaksanakan dengan cara kerja 

kelompok, dengan materi Nama nama Malaikat, siswa dapat berdiskusi 

dan menampilkan hasil jawabannya didepan kelas. 

e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).  

Untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama dan memahami 

satu sama lain secara mendalam  yaitu menarik perhatian siswa dan 

memberikan motivasi pada saat proses pembelajaran. 
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f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together) 

Untuk melihat siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan cara 

memberikan  arahan yang baik dan pertanyaan selesai mejelaskan materi 

beserta membuat kelompok diskusi antar siswa. 

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning 

as an enjoy activity).57 

 Guru meyapa siswa dengan bersemangat dan melakukan ice 

breaking berupa tepuk tangan, bernyanyi dan bermain game membuat 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Berdasarkan paparan diatas dari hasil dari wawancara dan obeservasi 

dapat disimpukan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Di 

SDN 40 Rejang Lebong sudah dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam, 

bisa dilihat dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Dan Guru 

Pendidikan Agama Islam.  

Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Proses Pembelajaran PAI di SDN 40 

Rejang Lebong  

Belajar berpikir kritis berarti belajar tentang cara berpikir itu sendiri. 

Dimana menanggapi segala sesuatu permasalahannya ditinjau dari sisi positif 

atau negatif, sehingga kita dapat menyimpulkan atau membuat keputusan 

dengan baik dan mencapai tujuan tertinggi. Seseorang yang berpikir secara 

kritis akan dapat menjawab permasalahan – permasalahan yang penting 

                                                             
57Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hal. 42 
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dengan baik. Dia akan berpikir secara jelas dan tepat. Selain itu, dapat 

menggunakan ide yang abstrak untuk bisa membuat model pemecahan 

masalah secara efektif. Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang 

menggunakan pengetahuan dan intelegensi untuk mendapatkan objektivitas 

dan pandangan yang dapat diterima secara akal. Dengan demikian seseorang 

akan mampu mengambil keputusan terbaik dalam menyelesaikan suatu 

masalah.58 

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa 

yang harus dipercayai atau dilakukan. Indikator berpikir kritis yang 

diturunkan dari aktivitas kritis menurut Ennis (1996) ada lima yaitu  

a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan;  

Melihat siswa aktif dan siswa banyak yang memberikan jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu juga siswa 

berantusias untuk memberikan tanggapan dari tema pelajaran yang sedang 

dipelajarinya serta lebih rajin dalam pengumpulan tugas/pr yang 

diberikan oleh guru. Hal itu artinaya siswa mampu menemukan  pokok 

pokok permasalahan. 

b.  Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

masalah;  

                                                             
58 Lihat selengkapnya di http://www.scribd.com/doc.22592772/pbl-berpikir-kritis 
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Diskusi sesama antar  siswa, siswa bisa mengungkapkan fakta 

dengan memberikan satu topik dengan mencari sumber sebagai bukti 

untuk mengungkapka fakta. 

c.  Mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat; 

Mengevaluasi argumen jawaban jawaban yang dikemukakan 

dengan cara memberi kesempatan kepada guru atau siswa lain dalam 

merespon atas argumen atau jawaban yang ditawarkan pada saat proses 

pembelajaran. 

d. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

Siswa mampu memberikan sudut padangan berbeda dilihat dari 

ketika siswa dalam proses pembelajara dari pertnyaan guru yang 

diberikan beberapa siswa memiliki jawaban tersendiri dengan 

berdasarkan sumber yang benar artinya siswa mampu memiliki sudut 

pandangan yang berbeda. 

e.  Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan.  

Siswa memberikan pendapat yang merasa belum benar bisa 

dikatakan siswa tersebut mampu menentukan suatu keputusan 

Berdasarkan observasi dari nilai pengetahuan dan keterampilan siswa 

SDN 40 Rejang Lebong bahwa kemampuan berpikir kritis sisiwa kelas VI 

Dengan Berjumlah 16 Siswa Sudah Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa walaupun ada satu siswa yang belum mencapai nilai tersebut. 
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2. Faktor penghambat dan faktor pendukung peggunaan model 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa faktor penghambat dan 

pendukung penggunaan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

PAI Selalu pada fakor Eksaternal dan Internal. 

a. Faktor eksternal (pendukung) 

1) Sarana dan prasarana 

Pendidikan memiliki peran penting terhadap kualitas 

pembangunan suatu negara. Kemajuan suatu negara dapat terlihat dari 

berkualitasnya pendidikan. Suatu negara yang mengalami 

ketertinggalan pendidikan akan mempunyai hambatan dalam proses 

pembangunannnya, baik-buruknya suatupendidikan, dapat 

menentukan baik-buruknya kualitas pembangunan suatu negara. 

(Moh. Munir, 2014; 135)  

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 

formal dengan guru sebagai pemeran utama. Guru yang kompeten dan 

profesional akan lebih mampu dalam menyampaikan materi pelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Guru 

merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Namun bukan berarti keberadaan unsur-unsur lain tidak 

begitu penting bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  Guru 

membutuhkan layanan yang profesional di bidang sarana dan 

prasarana dalam menerapkan kemampuannya secara maksimal. 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat 
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dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 

tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 

pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. 

 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran 

di sekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam 

pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pendidikan.Kelengkapan dan ketersediaan 

fasilitas pendidikan di sekolah sangat berpengaruh terhadap 

keefektifan dan kelancaran pembelajaran di dalam kelas.Secara 

sederhana, manajemen perlengkapan sekolah dapat didefinisikan 

sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan 

pendidikan secara efektif dan efisien.”  

Berdasarkan definisi sederhana tersebut maka pada hakikatnya 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan 

proses pendayagunaan semua sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah.Semua fasilitas atau sarana dan prasarana sekolah haruslah 

dikelola dengan baik agar keberadaan sarana dan prasarana tersebut 

dapat menunjang proses pembelajaran dan digunakan sesuai 

kebutuhan, sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar dan 

tujuan pendidikan dapat terwujud. Dalam kegiatan pembelajaran 

sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam rangka menunjang 
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kelancaran proses kegiatannya, sehingga pengelolaan sarana dan 

prasarana sangat diperlukan oleh setiap instansi terutama sekolah59 

2) Kepala sekolah 

kepala sekolah berasal dari dua kata yakni kepala dan sekolah. 

Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi, sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di mana 

menjadi tempat menerima dan memberi penjelasan.14 Menurut 

pengertiannya, kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang 

diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran. 

Fungsi kepemimpinan dalam dunia pendidikan adalah sebagai 

leader dan educator dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

Mutu pendidikan akan tercapai apabila didukung oleh seluruh 

komponen pendidikan yang terorganisir dengan baik. Beberapa 

komponen tersebut adalah input, proses, dan output dan ini perlu 

mendapatkan dukungan sepenuhnya dari pihak yang mempunyai 

peran penting dalam lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah kepala 

sekolah. Sebab kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 

berhubungan langsung dalam pelaksanaan program pendidikan di 

sekolah. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah harus 

                                                             
59 Sinta, Ike Malaya. "Manajemen Sarana dan Prasarana." Jurnal Isema: Islamic Educational 

Management 4.1 (2019): 77-92. 
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memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin 

sekolah dengan bijak dan terarah, serta mengarah kepada pencapaian 

tujuan yang maksimal pula, demi meningkatkan mutu pendidikan.60 

3) Siswa 

Pengertian siswa / murid / peserta didik. Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Pengertian murid berarti orang (anak yang sedang 

berguru, belajar, bersekolah). Shafique Ali Khan, pengertian siswa 

dalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau 

mempelajari beberapa tipe pendidikan. Murid atau anak adalah 

pribadi yang mengalami proses berkembang. Dalam proses 

berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat 

dan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, 

dalam suatu kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain. 

Di sekolah siswa mempunyai tugas yang harus dilakuk oleh seorang 

siswa.  

Siswa mempunyai tugas untuk menjaga hubungan baik dengan 

guru maupun dengan sesama temannya dan utuk senantisa 

menigkatkan keefektifan belajar bagi kepentingan diri sendiri .61

                                                             
60Ariyani, Rika. "Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan profesionalisme 

guru." Al-Afkar: Jurnal Keislaman & Peradaban 5.1 (2017). 
61Yanti, Siska Fitri, and Swis Tantoro. Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

Perilaku Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kampar Timur. Diss. Riau University, 2017. 



 
 

91 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan penelitian yang peneliti paparkan pada bab bab 

sebelumnya akhir dari penulisan skripsi ini, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kontekstual Di SDN 40 Rejang Lebong sudah 

dilaksanakan  oleh Guru Pendidikan Agama Islam, Seperti dalam proses 

pembelajaran dengan metode kerja kelompok, ice breangking atau belajar 

dengan cara menyenangkan, dan dalam belajar siswa aktif baik dalam 

bertanya maupun berdiskusi.Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Proses 

Pembelajaran PAI mampu Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

dan bisa dilihat dari hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa kelas VI namun ada 

beberapa siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah  

2. faktor penghambat dan pendukung penggunaan model pembelajaran 

kontekstual pada mata pelajaran PAI Selalu pada fakor Eksaternal dan 

Internal. 

a. Faktor eksternal (pendukung) 

1) Sarana fasilitas 

2) Kepala sekolah 

3) Siswa 

b. Faktor internal (penghambat) 

1) Waktu  

2) Motivasi 

3) Faktor fasilitas 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, mak peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk kepala sekolah 

a. Hendaknya lebih memperhatikan sarana prasrana yang dibutuhkan 

sekolah agar kegiatan pembelajaran lancar  

b. Sebagai pemimpin harus selalu mementingkan kebaikan bagi siswa dan 

mengupayakan untuk selalu disiplin dalam segala tindakan 

2. Untuk guru 

a. Hendaknya guru selalu memberikan contoh kedesiplinan yang baik bagi 

siswa dengan berangkat tidak terlmbat atau lebih awal. 

b. Guru juga harus membiasakan siswa untuk melatih sikap rela berkorban 

siswa dengan melakukan infaq hari jumat dengan rutin. Agar siswa 

dapat membiasakan diri untuk membantu orang lain. 

3. Untuk siswa 

a. Hendaknya siswa selalu berusaha bersikap atau berprilaku yang baik 

dan sesuai dengan tuntunan atau sesuai dengan peraturan yang ada 

disekolah  

b. Hendaknya siswa lebih banyak belajar, dan selalu melaksanakan shalat 

lima waktu, serta melakukan kegiatan yang terpuji, dengan begitu siswa 

dapat dikatkan sudah berprilaku yang baik. Bila perlu selalu mengikuti 

kegiatan yang ada dulingkungan sekitar dan sekolah 
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